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MOTTO 
 
 
 
“Meski tak tahu bagaimana caranya, tapi yakinlah Allah yang akan menyediakan 
jalan-Nya, Bismillah” 
 
Hidup memang keras. Maka kita harus jauh lebih keras dan kuat untuk bisa 
menaklukkannya. Begitupun saat hati mulai lemah, kita perlu meyakinkannya 
dengan berkata “semua akan baik-baik saja”. 
 
“Kamu harus menjadi seperti teratai, yang mengembangkan daunnya ketika 
matahari bersinar di langit, tidak terpengaruh oleh tempat dimana ia tumbuh atau 
oleh air yang menghidupkannya (Sathya Sai Baba)” 
 
Mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim (HR. Ibnu Majah). 
 
Tidak ada kesuksesan melainkan dengan pertolongan Allah. (Q.S. Huud: 88) 
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ABSTRACT 
 
This study discusses the factors that influence buying interest in organik 
rice, especially housewives in Sambi village, Sambi district, Boyolali regency. 
This research uses a quantitative approach. The population in this study 
were housewives in Sambi village, Sambi district Boyolali regency.  The sample in 
this study amounted to 100 respondents. The sampling technique uses Probability 
Sampling with Cluster Sampling and Systematic Sampling methods. Methods of 
data analysis using Multiple Linier Regression Analysis and Path Analysis. 
The result showed that the first hypothesis was accepted, namely subjective 
norms affecting attitudes, the second hypothesis was rejected, namely health 
awareness affected attitudes, likewise the third hypothesis is rejected, that is 
knowledge influences attitude, then the fourth hypothesis is rejected, that is price 
influences attitude, the fifth is accepted that is the attitude affected buying interest, 
the sixth hypothesis is rejected, namely the subjective norm influences buying 
interest. 
This research also shows in the seventh hypothesis the mediating role of 
attitude has a significant effect between subjective norms of interest in buying 
organic rice. 
Keywords: Buying Interest, Organic Rice 
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ABSTRAK 
 
   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang  
mempengaruhi minat beli beras organik, khususnya Ibu Rumah Tangga yang ada 
di Desa Sambi Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali. 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Ibu Rumah Tangga yang ada di Desa Sambi Kecamatan 
Sambi Kabupaten Boyolali. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 
responden. Teknik pengambilam sampel menggunakan Probability Sampling 
dengan metode Cluster Sampling dan Systematic Sampling. Metode analisis data 
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda dan Analisis Jalur (Path 
analysis).  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima yaitu 
norma subjektif berpengaruh terhadap sikap, hipotesis kedua ditolak yaitu 
kesadaran kesehatan berpengaruh terhadap sikap, begitupun hipotesis ketiga 
ditolak yaitu pengetahuan berpengaruh terhadap sikap, selanjutnya hipotesis 
keempat ditolak yaitu harga berpengaruh terhadap sikap, hipotesis kelima diterima 
yaitu sikap berpengaruh terhadap minat beli, hipotesis keenam ditolak yaitu norma 
subjektif berpengaruh terhadap minat beli. 
  Penelitian ini juga menunjukkan dalam hipotesis ketujuh peran mediasi 
sikap berpengaruh signifikan antara norma subjektif terhadap minat beli beras 
organik.  
Kata Kunci: Minat Beli, Beras Organik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Demi terjaminnya kelangsungan hidup manusia, mereka harus memenuhi 
kebutuhan pokok mereka diantaranya ialah makan. Sayangnya, seiring 
perkembangan zaman yang semakin modern, beredar banyak makanan yang 
mengandung zat-zat berbahaya yang dapat mempengaruhi kesehatan manusia.  
Gencarnya sosialisasi pentingnya makanan sehat dari pemerintah bagi 
keluarga Indonesia melalui media elektronik seperti iklan televisi diharapkan 
dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan. Selain itu, munculnya 
produk-produk kesehatan yang memaparkan banyaknya penyakit yang timbul 
akibat konsumsi makanan yang mengandung banyak bahan berbahaya seharusnya 
ikut mendongkrak kesadaran masyarakat akan pentingnya pola hidup sehat 
disertai konsumsi makanan sehat pula seperti halnya makanan organik.  
Menurut Basha (2015), makanan organik merupakan makanan yang 
menghindari perlakuan kimia dalam masa produksi, pengolahan, maupun 
penyimpananya. Oleh karena itu banyak orang yang beralih ke produk makanan 
organik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Basha (2015) yang menyatakan 
bahwa kesadaran akan efek berbahaya bahan kimia dalam makanan hadir dan 
meningkat di kalangan konsumen, sehingga kecenderungan untuk membeli 
makanan organik pun mulai tumbuh. 
Menurut WTO (World Trade Organitation), pemilihan konsumen akan 
produk organik dunia bertumbuh mencapai rata-rata 20% per tahun (Dian, 2017). 
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Kesadaran atau pergeseran persepsi konsumen akan produk makanan sehat secara 
tidak langsung ikut menggeser pandangan produsen dari sistem produksi pangan 
konvensional menjadi sistem pertanian organik (Asif, 2017). Sehingga produsen 
harus mengikuti pergeseran minat konsumen yang dapat mempengaruhi sikap 
konsumsi terhadap makanan organik untuk dapat meningkatkan penjualan 
produknya. Kesadaran kesehatan mengacu pada pemikiran konsumen pada 
perkembangan lingkungan dan kesehatan diri sendiri (Jayanti & Burns, 1998). 
Selain kesadaran akan kesehatan, pengetahuan juga menjadi salah satu 
faktor yang amat penting sebelum adanya minat dan perilaku nyata pembelian 
para konsumen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sapp (1991) yang menyatakan 
bahwa pengetahuan akan makanan merupakan faktor penting yang dapat 
mempengaruhi perilaku konsumen. Pengetahuan konsumen adalah semua 
informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, 
serta pengetahuan lainnya terkait produk dan jasa tersebut (Dwiastuti et al, 2012). 
Guna mengembangkan strategi pemasaran secara efektif, pemasar harus 
memahami berbagai jenis tingkatan atau jenis pengetahuan konsumen. Seberapa 
jauh mereka memahami akan produk atau bahkan sekedar tahu akan produk itu. 
Dan produk beras organik merupakan salah satu produk makanan yang 
memerlukan pengetahuan khusus untuk menarik peminatnya. Pengetahuan 
organik sendiri diartikan sebagai kemampuan konsumen dalam mengidentifikasi 
sejumlah konsep yang berkaitan dengan produk organik melalui informasi yang 
dimiliki konsumen (Chan & Lau, 2000). 
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Selain pengetahuan, harga menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan 
pula oleh pemasar. Irawan et al, (1996) mengartikan harga sebagai cara bagi 
seorang penjual untuk membedakan penawarannya dari para pesaing hingga 
penetapan harga dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari fungsi diferensiasi 
barang dalam pemasaran. Meskipun makanan organik memiliki segmen tertentu, 
namun faktor harga tentu saja harus diperhatikan bagi pemasar guna memperluas 
segmen dan jangkauan pasarnya. 
Pada umumnya, makanan organik dijual dengan harga yang lebih tinggi 
(Singh, 2017). Harga yang tinggi memiliki dampak negatif pada kemungkinan 
konsumen membeli makanan organik. Harga yang lebih tinggi juga memiliki 
potensi untuk ditinggalkan atau konsumen beralih kepada produk lain. Produk 
makanan organik memiliki harga di atas harga makanan an-organik karena 
menyesuaikan dengan masa proses dan teknik pengembangannya yang 
membutuhkan waktu lebih panjang dan lahan tanam yang lebih luas serta bahan-
bahan alami selama proses penanamannya.  
Sebagai negara berkembang, masyarakat Indonesia menjadikan harga sebagai 
salah satu faktor penting yang mendorongan minat mereka dalam membeli suatu 
produk. Masyarakat seringkali mengambil berbagai pertimbangan yang cukup 
kompleks khususnya terkait harga. Konsumen beras organik berada pada kalangan 
menengah ke atas karena beras organik memiliki harga yang relatif lebih mahal 
dibandingkan beras an-organik (Sulistyana et al, 2014). Sehingga hanya orang-
orang tertentu saja yang memiliki minat lebih atau konsisten dalam 
mengkonsumsinya.  
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Selain harga, masyarakat Indonesia sebagai bagian dalam negara dengan 
kebudayaan yang beraneka ragam dalam hal konsumsi pun masih menganut 
norma-norma seperti norma subjektif. Menurut Fishbein & Ajzen (1977) norma 
subjektif merupakan persepsi individu dari kemungkinan bahwa kelompok 
rujukan potensial atau individu menyetujui atau menolak melakukan perilaku 
tertentu. 
Beberapa penelitian terdahulu (Basha, 2015; Asif, 2018) dalam 
penelitiannya menjadikan norma subjektif sebagai salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi minat konsumen untuk membeli produk organik. Terutama di 
negara-negara dimana ada interaksi sosial yang tinggi, orang cenderung mengikuti 
kelompok referensi seperti pemimpin yang pada gilirannya mempengaruhi 
kelompok terhadap perilaku dan tindakan tertentu.  
Ali Zum Masar selaku Sekjen Masyarakat Pertanian Organik Indonesia 
(Maporina) mengatakan bahwa “Konsumen semakin sadar dan selektif  atas segi 
kualitas kesehatan produk pertanian. Mereka kini lebih suka mengkonsumsi 
produk organik ketimbang yang menggunakan bahan non-organik.” Indonesia 
Organic Alliance (Dian, 2017). Hal ini tidak terbatas pada konsumsi buah dan 
sayur, tapi juga dalam hal konsumsi beras sebagai makanan pokok orang 
Indonesia.  
Indonesia adalah negara yang mendapat julukan sebagai negara agraris 
karena sebagian besar penduduk Indonesia bekerja di bidang pertanian atau 
bercocok tanam. Salah satu produk makanan hasil pertanian yang paling penting 
bagi masyarakat Indonesia adalah padi. Hal ini jelas karena beras sendiri adalah 
5 
 
 
makanan pokok orang Indonesia. Tidak hanya di Indonesia, “beras merupakan 
salah satu produk pertanian yang paling penting dan banyak dibudidayakan 
berbagai wilayah...”(Rahnama, 2017).  
Dalam tulisan Syam (2008) padi organik adalah padi yang disahkan oleh 
suatu badan independen, ditanam dan diolah menurut standar yang telah 
ditetapkan. Pada umumnya, definisi organik memiliki elemen umum seperti 
memenuhi berbagai persyaratan yaitu pertama, tidak menggunakan pestisida dan 
pupuk kimia dalam budi daya dan pengolahannya, kesuburan tanah dipelihara 
melalui proses alami, tanaman dirotasikan untuk menghindari penanaman 
komoditas yang sama secara terus-menerus, dan pemanfaatan bahan non kimia. 
Kesadaran maupun pengetahuan makan makanan sehat apalagi di kalangan 
ibu rumah tangga selaku pemerhati asupan makanan keluarga sewajarnya sudah 
tinggi, namun pada praktiknya belum sepenuhnya terdapat konsistensi antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan minat pembelian atau perilaku konsumsi nyata 
dari konsumen. Hal ini sesuai dengan penelitian Novandari (2011) menyatakan 
bahwa profil karakteristik dalam penelitiannya mengindikasikan bahwa pengambil 
keputusan dalam pembelian bahan pangan untuk konsumsi sehari-sehari 
didominasi oleh perempuan khususnya dari kalangan ibu rumah tangga yang 
memiliki gaya hidup berorientasi pada kesehatan keluarga. Hal ini semakin 
diperkuat dengan hasil penelitian Hughner, dkk. (2007) yang menyatakan bahwa 
secara umum, konsumen makanan organik adalah perempuan. 
Dengan potensi wilayah dan lahan yang subur, Boyolali dikenal sebagai 
daerah penghasil padi berkualitas. Seperti halnya padi organik yang semakin 
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diminati. Perkembangan jumlah petani padi organik di Boyolali mendorong 
terbentuknya perkumpulan petani padi organik yang dinamai Asosiasi Petani Padi 
Organik Boyolali atau APPOLI (https://distanbun.jatengprov.go.id).  
Desa Sambi Kec. Sambi Kab. Boyolali dianggap tepat oleh peneliti karena di 
lokasi ini terdapat kemudahan dalam menemukan beras organik itu sendiri. Selain 
masyarakatnya banyak yang berprofesi sebagai petani, pemilihan lokasi ini juga 
didukung oleh adanya pemasar-pemasar beras organik. Hal ini terlihat dengan 
keberadaan koperasi Sahabat Sejahtera yang berlokasi di Dusun Sambi Rt 01/01 
Desa Sambi Kec. Sambi dalam menjalankan fungsi pemasaran APPOLI di 
wilayah tersebut. Dengan adanya perkumpulan petani organik ini, masyarakat 
sekitar meskipun tidak semuanya berprofesi sebagai petani, setidaknya pastilah 
memiliki informasi akan beras organik. Oleh karenanya wilayah tersebut dirasa 
tepat sebagai wilayah penelitian. 
Penelitian ini dirasa akan bermanfaat, khususnya bagi para pemasar produk 
beras organik sebagai bahan evaluasi dalam melaksanakan kegiatannya. Selain itu, 
mampu memberikan masukan bagi pemasar dalam mengembangkan produk beras 
organik dengan lebih mempertimbangkan berbagai faktor. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini penulis 
mengambil judul Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Beras 
Organik Ibu Rumah Tangga Desa Sambi Kec. Sambi Kab. Boyolali. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan pada 
bagian terdahulu, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Meskipun berada di daerah dengan potensi pertanian melimpah dan 
mendukung pembelian beras organik, masyarakat desa Sambi belum 
memiliki minat tinggi terhadap produk beras organik. 
2. Tidak terdapat konsistensi antara pengetahuan yang dimiliki masyarakat 
terhadap minat pembelian atau perilaku konsumsi nyata dari konsumen. 
3. Terbatasnya kemampuan pengembangan pasar, yang menjadikan kalangan 
tertentu saja sebagai konsumen produk beras organik. 
1.3. Batasan Masalah 
Guna menghindari penyimpangan dari permasalahan yang ada, penulis 
melakukan pembatasan masalah sebagai berikut. 
1. Objek penelitian ini adalah produk makanan organik berupa beras. 
2. Responden dalam penelitian ini ialah kalangan Ibu rumah tangga  Desa 
Sambi Kec. Sambi Kab. Boyolali. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap sikap akan produk beras 
organik ? 
2. Apakah kesadaran kesehatan berpengaruh terhadap sikap akan produk 
beras organik ? 
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3. Apakah pengetahuan akan makanan organik berpengaruh terhadap sikap 
pada produk beras organik ? 
4. Apakah harga berpengaruh terhadap sikap akan produk beras organik ? 
5. Apakah sikap berpengaruh terhadap minat beli beras organik ? 
6. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat beli beras organik ? 
7. Apakah sikap memediasi hubungan antara norma subjektif, kesadaran 
kesehatan, pengetahuan, dan harga terhadap minat beli beras organik ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Setiap penulisan karya ilmiah pastinya memiliki tujuan yang hendak 
dicapai, begitu pula dengan penulisan ini. Berdasarkan seluruh permasalahan yang 
dirumuskan, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah. 
1. Mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap sikap akan produk beras 
organik. 
2. Mengetahui pengaruh kesadaran kesehatan terhadap sikap akan produk 
beras organik. 
3. Mengetahui pengaruh pengetahuan makanan organik terhadap sikap pada 
produk beras organik. 
4. Mengetahui pengaruh harga yang dirasakan terhadap sikap akan produk 
beras organik. 
5. Mengetahui pengaruh sikap terhadap minat beli beras organik. 
6. Mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap minat beli beras organik. 
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7. Mengetahui pengaruh sikap sebagai mediasi antara norma subjektif, 
kesadaran kesehatan, pengetahuan, dan harga terhadap minat beli beras 
organik. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Bagi perusahaan atau produsen beras organik 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dasar positif bagi 
perusahaan dalam mengembangkan produk beras organik dengan lebih 
mempertimbangkan berbagai segmen, khususnya kalangan ibu rumah tangga 
sebagai orang yang mengatur asupan makanan keluarganya.  
2. Bagi universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perpustakaan 
Institut, khususnya dalam bidang manajemen pemasaran. 
3. Bagi masyarakat 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan membangkitkan kesadaran 
konsumsi makanan sehat masyarakat, khususnya beras sebagai makanan pokok. 
 
1.7. Sitematika Penulisan 
Dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika isi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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BAB 1  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian kajian teori tentang variabel-variabel yang 
mempengaruhi minat beli makanan organik (beras) yang dimediasi 
sikap. 
BAB 111 METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembahasan 
hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, 
dan saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan 
penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Makanan organik 
1. Pengertian Makanan Organik 
Standar nasional untuk istilah “organik” telah ditetapkan oleh National 
Organic Standards Board of The U.S Department of Agriculture (USDA). 
Makanan organik didefinisikan sebagai makanan atau minuman yang diolah atau 
dihasilkan secara alami melalui standar proses produksi yang dihasilkan tanpa 
menggunakan pupuk endapan, pupuk sintetis, pestisida, hormon sintetis dan bahan 
tambahan lainnya seperti penambah warna, bau dan rasa (Lubis, 2017). Makanan 
organik merupakan makanan yang menghindari perlakuan kimia dalam masa 
produksi, pengolahan, maupun penyimpananya (Basha, 2015). 
Makanan organik diyakini memiliki berbagai kelebihan manfaat dibandingkan 
dengan makanan lain. Perbedaan makanan organik dengan makanan konvensional 
terletak pada cara produksi atau budidayanya yang alami tidak memakai bahan-
bahan kimia yang dapat berpengaruh pada kesehatan manusia atau menghindari 
penggunaan obat-obatan buatan, menghindari organisme dari rekayasa genetika, 
dan/atau pewarna serta perasa buatan sehingga lebih aman dikonsumsi dan baik 
untuk kesehatan (Dian, 2017).  
Selama ini, jika membahas akan makanan organik pada umumnya akan 
muncul perihal sayur dan buah. Namun, kali ini peneliti tertarik untuk menelisik 
lebih dalam tentang jenis makanan organik berupa beras sebagai makanan pokok 
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masyarakat kita. Jika dilihat dari penjelasan makanan organik sebelumnya, maka 
dapat dijelaskan bahwa beras organik adalah  beras yang diproses secara alami 
tanpa menggunakan bahan-bahan kimia sehingga aman untuk dikonsumsi dan 
baik untuk kesehatan.  
Padi organik menurut Syam (2008) ialah padi yang disahkan oleh suatu badan 
independen, ditanam dan diolah menurut standar yang telah ditetapkan. Secara 
umum, definisi organik terpenuhi apabila memenuhi berbagai persyaratan yaitu 
tidak menggunakan pestisida dan pupuk kimia dalam budi daya dan 
pengolahannya, kesuburan tanah dipelihara melalui proses alami, tanaman 
dirotasikan untuk menghindari penanaman komoditas yang sama secara terus-
menerus, dan pemanfaatan bahan non kimia. 
Dari beberapa penjelasan yang telah dikemukakan tersebut, dapat dikatakan 
bahwa makanan organik adalah makanan yang diproduksi secara alami dan 
memberi manfaat bagi kesehatan maupun lingkungan. Dan manfaat ini tidak 
hanya dirasakan sementara. Manfaat makanan organik akan berlanjut bagi 
kesehatan di masa mendatang, apalagi masa tua yang dipenuhi resiko datangnya 
berbagai macam penyakit yang timbul akibat pola konsumsi makanan dari usia 
muda. 
2. Ciri-ciri Makanan Organik 
Tidak semua makanan yang terlihat segar itu termasuk atau bisa dikatakan 
makanan sehat dan organik. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, untuk dapat 
dikatakan sebagai makanan organik, sebuah produk harus memenuhi beberapa 
kualifikasi yang telah ditentukan. Seperti halnya dalam cara produksi atau 
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budidayanya yang alami tidak memakai bahan-bahan kimia yang dapat 
berpengaruh pada kesehatan manusia atau menghindari penggunaan obat-obatan 
buatan, menghindari organisme dari rekayasa genetika, dan/atau pewarna serta 
perasa buatan sehingga lebih aman dikonsumsi dan baik untuk kesehatan (Dian, 
2017).  
Orang awam kebanyakan sulit untuk membedakan mana yang dapat 
digolongkan dalam makanan organik atau an-organik. Namun, beberapa cara 
sederhana dapat dilakukan untuk mengetahui apakah produk itu tergolong kepada 
makanan organik atau tidak. Beberapa langkah yang dapat dilakukan juga 
mengindikasikan ciri-ciri makanan organik seperti yang dijelaskan oleh Lubis 
(2017).  
Pertama, melihat label halal yang ada pada kemasan produk yang biasanya 
terdapat di sekitar daftar komposisi pada kemasan. Meskipun beras adalah makan 
pokok yang bisa ditemukan di berbagai tempat, beras organik merupakan jenis 
varietas beras yang lebih unggul dibandingkan beras an-organik pada umumnya, 
sehingga tidak dapat ditemukan di sembarang tempat. Pemasarannya dilakukan 
dengan cara khusus seperti dikemas dalam kantung atau karung plastik berlabel 
beras organik dan dijual dengan harga yang relatif lebih mahal dibanding beras 
biasa. 
Langkah kedua yang dapat dilakukan yaitu dengan melihat atau mencari tahu 
sertifikasi organik makanan atau produk tersebut di internet. Sertifikasi ini dapat 
dikeluarkan oleh beberapa lembaga berwenang dari dalam atau bahkan luar 
negeri. Ketiga, lihat ciri-ciri produk seperti halnya yang dapat dilihat dari buah 
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dan sayuran organik yang umumnya memiliki penampilan yang kurang sempurna. 
Biasanya terdapat gigitan hama seperti ulat karena tidak digunakannya bahan 
kimia dalam proses budidaya dan berwarna lebih tajam.  
Langkah selanjutnya, perhatikan pada buah organik biasanya berwarna lebih 
menonjol dan tak mengkilat. Kulit mengkilat pada buah biasanya terjadi karena 
sudah dilakukan pelapisan kulit dengan lilin agar awet selama penyimpanan. 
Penampilan sayuran hijau organik biasanya berwarna lebih menarik, tajam, dan 
tentu saja segar. Terakhir, dalam hal rasa penelitian Lubis (2017) ini juga 
menyatakan bahwa produk organik biasanya memiliki cita rasa yang lebih lezat, 
lebih nikmat, tahan lama, dan tidak mudah basi. 
Tidak jauh berbeda dengan apa yang dinyatakan Lubis (2017), dalam 
penelitian lainnya yang juga dilakukan oleh Sulistyana et al (2014) di kota 
Yogyakarta menyatakan bahwa terdapat berbagai keunggulan beras organik 
dibandingkan beras an-organik yang bisa mengindikasikan ciri beras organik. 
Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa beras organik sangat baik dan lebih 
baik bagi kesehatan karena bebas dari bahan kimia berbahaya dibandingkan 
dengan beras lain. Beras organik memiliki aroma khas (alami), tidak mudah 
berair, rasanya enak dan gurih.  
Ciri-ciri beras atau padi organik pada umumnya juga dijelaskan oleh Fajar dan 
Eni (2009) sebagai berikut (1) Tidak ada pestisida dan pupuk dari bahan kimia 
sintetis atau buatan yang telah digunakan, (2) Kesuburan tanah dipelihara melalui 
proses alami seperti penanaman tumbuhan penutup atau penggunaan pupuk 
kandang yang dikompos dan limbah tumbuhan, (3) Tanaman dirotasikan di sawah 
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untuk menghindari penanaman tanaman yang sama dari tahun ke tahun di sawah 
yang sama, (4) Pergantian bentuk-bentuk bukan kimia dari pengendalian hama. 
2.1.2. Teori Perilaku Konsumen 
Para pemasar biasanya mengembangkan berbagai macam strategi guna 
menciptakan perasaan positif terhadap produk dan merek mereka untuk menarik 
dan meningkatkan potensi konsumen untuk membeli. Ketertarikan konsumen 
tentu saja terkait erat dan dapat diidentifikasi dari perilaku-perilaku yang mereka 
lakukan. Seperti apa yang dijelaskan Setiadi (2003), bahwa hasil dari kajian 
perilaku konsumen akan membantu pemasar untuk merancang bauran pemasaran, 
menetapkan segmentasi, merumuskan positioning dan pembedaan produk, 
memformulasikan analisis lingkungan bisnisnya, dan mengembangkan riset 
pemasaran. 
Perilaku merupakan salah satu faktor utama dan sangat penting bagi 
strategi pemasaran, karena hanya melalui perilaku, penjualan dapat dilakukan oleh 
pemasar dengan melakukan analisis, memahami, dan mempengaruhi perilaku 
konsumen yang pada akhirnya akan mendatangkan keuntungan yang diharapkan. 
Perilaku (behavior) mengacu kepada aksi fisik konsumen secara langsung yang 
dapat diamati dan diukur oleh pihak lainnya (Peter & Olson, 2013). 
Dalam membantu para pemasar menemukan cara terbaik dalam 
melakukan serangkaian strategi, telah dilakukan berbagai macam penelitian, 
diantara yang sering ditemukan dalam penelitian-penelitian sebelumnya terkait 
perilaku konsumen ialah Value Belief Now (VBN) dan Theory of Planned 
Behavior (TPB). Teori TPB dan VBN merupakan teori yang sama-sama dalam 
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bidang psiko-sosial. Namun, diantara keduanya memiliki pendekatan yang 
berbeda dalam mengintegrasi motivasi individu ke dalam analisis perilaku mereka 
(Mosquera & Mercedes, 2012).  
Dalam penelitian yang telah dilakukan Kaiser et al (2005) dijelaskan 
bahwa Value Belief Now (VBN) adalah model yang berfokus pada nilai-nilai dan 
norma-norma moral, pengaruh umum terhadap nilai-nilai lingkungan, keyakinan 
dan norma-norma spesifik yang menentukan perilaku pro-lingkungan. Sedangkan 
Theory of Planned Behavior (TPB) didasarkan pada kepentingan diri sendiri dan 
rasional berdasarkan pilihan adalah model utama dalam menentukan sikap yang 
dirasakan untuk melakukan perilaku tertentu.  
Sehubungan dengan berbagai pertimbangan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, dalam penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior 
(TPB) sebagai landasan utama dalam membuat model penelitian nantinya. Model 
penelitian Theory of Planned Behavior (TPB) sendiri ialah sebagai berikut. 
Gambar 2.1 
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 
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Sumber: Ajzen, 1991 
Dari gambar tersebut dapat diketahui berbagai variabel yang terdapat 
dalam Theory of Planned Behavior (TPB). Dan berikut ini adalah penjelasan 
tentang berbagai variabel yang tercakup dalam teori tersebut. 
1. Sikap (attitude) 
Sikap merupakan salah satu konsep yang paling penting dan sangat 
dibutuhkan pemasar untuk memahami konsumen. Setiap orang atau konsumen 
memiliki sikap yang berbeda-beda dalam menyikapi hal yang sama, hal ini karena 
sikap merupakan refleksi dari sebuah objek yang tidak bisa sama antara satu 
pemikiran dengan pemikiran orang lainnya. Hal ini sesuai dengan tulisan Setiadi 
(2003), dalam bukunya yang berjudul Perilaku Konsumen bahwa sikap konsumen 
terhadap suatu produk dapat bervariasi bergantung pada apa orientasinya.  
Sikap sendiri menurut Schiffman & Kanuk (2007), adalah hasil dari 
pembelajaran atau pengalaman dan persepsi seseorang. Pengalaman dan persepsi 
konsumen akan membentuk sebuah kecenderungan tertentu dalam berperilaku 
secara konsisten ketika konsumen hendak merespon suatu stimulan. Sikap 
(attitude) adalah pernyataan-pernyataan evaluatif, baik menyenangkan atau tidak 
menyenangkan mengenai objek, orang, atau peristiwa (Robbins & Judge, 2015).  
Sikap dapat diartikan sebagai kecenderungan yang dipelajari untuk 
memberikan respon atau menerima rangsangan terhadap objek secara konsisten 
baik dalam rasa suka maupun tidak suka (Putra et al, 2016). Sikap pada makanan 
organik yaitu perasaan atau evaluasi umum tentang membeli makanan organik 
berdasarkan keyakinan membeli makanan organik (Wijaya, 2014). 
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2. Norma subjektif (subjective norms)  
Dalam negara yang memiliki kultur budaya tinggi dan beraneka ragam seperti 
Indonesia, norma-norma dan aturan tidak bisa dihindarkan lagi dalam sebuah 
hubungan sosial. Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan Basha (2015) dalam 
penelitiannya perihal norma subjektif sebagai salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi konsumen untuk membeli produk tertentu. Terutama di negara-
negara dimana ada interaksi sosial yang tinggi. Orang cenderung mengikuti 
kelompok referensi, pemimpin yang pada gilirannya mempengaruhi kelompok 
terhadap perilaku dan tindakan tertentu.  
Menurut Fishbein & Ajzen (1977), norma subjektif didefinisikan sebagai 
“Persepsi individu dari kemungkinan bahwa kelompok rujukan potensial atau 
individu menyetujui atau menolak melakukan perilaku tertentu”. Kelompok 
rujukan atau grup referensi melibatkan satu atau lebih orang yang dijadikan 
sebagai dasar pembanding atau titik referensi dalam membentuk tanggapan afeksi 
dan kognisi serta menyatakan perilaku seseorang (Setiadi, 2003). 
Dalam penelitian Asif (2017) menyatakan bahwa norma subyektif merupakan 
salah satu faktor penting yang signifikan mempengaruhi niat konsumen untuk 
membeli produk tertentu. Orang cenderung mengikuti kelompok referensi, 
pemimpin yang pada gilirannya mempengaruhi kelompok terhadap perilaku dan 
tindakan tertentu. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Thorgosen at al (2015) 
yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi makanan organik di 
pasar Cina. 
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3. Kontrol Persepsi Perilaku (Perceived Behavioral Control) 
Dalam Ajzen (1991) dijelaskan bahwa Perceived Behavioral Control mengacu 
kepada persepsi seseorang terhadap sulit tidaknya melakukan perilaku yang 
diinginkan, terkait dengan keyakinan akan ketersediaan atau tidak tersedianya 
sumber dan kesempatan yang diperlukan untuk mewujudkan perilaku tertentu. 
Putra, Sukaatmadja dan Yasa (2016) mendefinisikan Perceived Behavioral 
Control (PBC) sebagai persepsi seseorang terhadap kesanggupannya dalam 
melaksanakan suatu perilaku yang di dalamnya terdapat aspek penting yang perlu 
diperhatikan, yaitu seberapa besar orang tersebut memiliki kontrol terhadap suatu 
perilaku (controllability) dan seberapa yakin orang tersebut merasa sanggup 
melakukan suatu perilaku (self-efficacy). 
Dalam gambar terlihat bahwa Perceived Behavioral Control memiliki dua 
anak panah. Hal ini dapat diartikan bahwa Perceived Behavioral Control dapat 
secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi perilaku seseorang. Dalam 
Mosquera & Mercedes (2012) dijelaskan bahwa variabel ini ditambahkan dalam 
Theory of Planned Behavior (TPB) untuk mengontrol perilaku individual yang 
dibatasi oleh berbagai kekurangan dan keterbatasan sumber daya untuk 
melakukan perilakunya. 
Kontrol perilaku persepsian (Perceived Behavioral Control) dapat 
mempengaruhi perilaku secara tidak langsung melalui minat, dan juga dapat 
memprediksi perilaku secara langsung. Di model hubungan langsung ini 
ditunjukan dengan panah yang menghubungkan kontrol persepsi perilaku 
(Perceived Behavioral Control) langsung ke perilaku (behavior). 
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4. Niat beli (purchase intention) 
Niat beli dalam penelitian yang dilakukan Novandari (2011) akan produk 
pangan organik diartikan sebagai keinginan atau ekspresi niat seorang konsumen 
untuk berkomitmen melakukan pembelian produk pangan organik. Untuk 
mendukung keputusan pembelian, konsumen atau masyarakat akan memilah-
milah keinginan dan kebutuhannya ketika dihadapkan dengan suatu keputusan 
sehingga membutuhkan persepsi yang tepat. 
Dalam pemasaran, seorang pemasar perlu mengetahui persepsi seseorang atau 
lebih tepatnya keinginan yang diharapkan yang ada dalam fikiran konsumen yang 
akan berimbas kepada niat beli atau tindakan mereka selanjutnya (Schiffman & 
Kanuk, 2007). Niat beli makanan organik yaitu keinginan atau ekspresi niat 
individu untuk berkomitmen pada aktivitas-aktivitas mengkonsumsi makanan 
organik (Chan & Lau, 2000). 
Seperti yang telah dijelaskan penelitian sebelumnya, niat merupakan faktor 
sentral dalam Theory of Planned Behavior (TPB) yang mampu menangkap faktor-
faktor motivasi seseorang dalam rangka melakukan perilaku (Ajzen, 1991). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa niat beli konsumen dalam penelitian ini adalah 
ketertarikan, keinginan, atau ekspresi niat seorang konsumen untuk berkomitmen 
melakukan pembelian produk pangan organik sebagai aktualisasi dari aktivitas 
yang mendukung kebermanfaatan perilaku tersebut. 
5. Perilaku (Behavior) 
Dalam ilmu pemasaran, perilaku konsumen digali dan dikembangkan  secara 
terus-menerus dengan berbagai pendekatan. Istilah perilaku tidak dapat 
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dihindarkan dari manusia, karena perilaku adalah dasar yang dimiliki semua 
manusia. Perilaku adalah tindakan nyata konsumen yang dapat diobservasi secara 
langsung (Dwiastuti et al, 2012). Jika afeksi dan kognisi mengacu pada perasaan 
dan pikiran konsumen yang tidak terlihat, maka perilaku berhubungan dengan apa 
yang sebenarnya dilakukan oleh konsumen. 
Dalam Setiadi (2003), dijelaskan bahwa perilaku konsumen adalah tindakan 
yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan 
produk atau jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusul 
tindakan ini. Peter & Olson (2013), juga memiliki pendapat yang sama, dengan 
menyatakan bahwa perilaku konsumen melibatkan pemikiran dan perasaan yang 
mereka alami serta tindakan yang mereka lakukan dalam proses konsumsi. 
Dalam kedua buku tersebut (Setiadi, 2003; Peter & Olson, 2013) sama-sama 
menangkap tiga ide penting perilaku. Pertama, perilaku konsumen adalah dinamis. 
Bisa dikatakan dinamis karena konsumen dan lingkungan berubah secara konstan. 
Kedua, perilaku konsumen melibatkan interaksi antara afeksi dan kognisi, 
perilaku dan kejadian di sekitar. Dan terakhir, perilaku konsumen melibatkan 
pertukaran. Pertukaran seperti halnya seseorang memberikan sesuatu kepada 
orang lain dan menerima sesuatu pula sebagai gantinya.  
2.1.3. Faktor-Faktor Penentu Minat Beli Makanan Organik 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, banyak faktor yang 
seringkali muncul sebagai pemicu munculnya niat beli makanan organik oleh 
konsumen. Sesuai apa yang dinyatakan Ajzen (1991), bahwa sikap dengan 
komponen lengkap akan mendorong terjadinya hubungan yang kuat terhadap 
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minat. Oleh karenanya, penulis menambahkan beberapa variabel sebagai berikut 
yang diyakini akan melengkapi komponen dalam penelitian ini. 
1. Kesadaran kesehatan (healthy consciousness) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “sadar” memiliki arti 
merasa, tau atau ingat akan dirinya, ingat kembali (dari pingsannya), siuman, 
bangun (dari tidur) ingat, tau dan mengerti. Dari arti tersebut dapat disimpulkan 
kesadaran merupakan pemahaman sekaligus pengetahuan individu atau seseorang 
tentang dirinya dan keberadaan dirinya. 
Menurut Jayanti & Burns (1998), kesadaran kesehatan mengacu pada sejauh 
mana masalah kesehatan diintegrasikan atau diartikan dalam aktivitas atau 
kegiatan sehari-hari seseorang. Dalam penelitian tersebut juga disebutkan bahwa 
konsumen yang sadar kesehatan memilki gaya hidup yang lebih sehat pula seperti 
mengkonsumsi makan-makanan yang bernutrisi dan berolahraga secara teratur 
dibandingkan konsumen yang tidak atau memiliki kesadaran kesehatan rendah.  
Kesehatan merupakan keadaan dimana tubuh sedang dalam kondisi baik dan 
tidak sakit. Konsumen akan mengolah dan mengevaluasi makanan organik dengan 
melihat sejauh mana makanan organik tersebut dapat mempengaruhi 
kesehatannya. Kesadaran akan kesehatan mengacu pada pemikiran konsumen 
pada perkembangan lingkungan dan kesehatan diri sendiri (Jayanti & Burns, 
1998). Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kesadaran 
masyarakat mengenai kesehatan merupakan pengukuran yang dilakukan untuk 
melihat seberapa besar pengetahuan masyarakat tentang tingkat kesehatan yang 
ada pada kehidupan mereka sehari-hari.  
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2. Pengetahuan akan makanan organik (knowledge of organic food) 
Konsumen memiliki kebutuhan untuk mengetahui apa yang mereka beli untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Dalam buku yang ditulis Dwiastuti 
at al (2012) dijelaskan pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang 
dimilki oleh konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta 
pengetahuan lainnya terkait dengan  produk dan jasa tersebut. Ia juga menjelaskan 
bahwa pengetahuan produk merupakan kumpulan berbagai macam informasi 
mengenai produk seperti merek, harga, fitur, dan kepercayaan pada produk. 
Pengetahuan akan makanan merupakan faktor penting yang dapat 
mempengaruhi perilaku konsumen dimana pengetahuan merupakan pembelajaran 
kognitif (Sapp, 1991). Pembelajaran kognitif merupakan pembelajaran terkait  
proses mental dan psikologis serta struktur pengetahuan yang dilibatkan dalam 
tanggapan seseorang terhadap lingkungannya (Dwiastuti, Shinta, dan Isaskar, 
2012). Pengetahuan organik didefinisikan sebagai kemampuan konsumen dalam 
mengidentifikasi sejumlah konsep yang berkaitan dengan produk organik melalui 
informasi yang dimiliki konsumen (Chan & Lau, 2000 ). 
Guna mengembangkan strategi pemasaran secara efektif, pemasar harus 
memahami berbagai jenis tingkatan atau jenis pengetahuan konsumen. Seberapa 
jauh mereka memahami akan produk atau bahkan sekedar tahu akan produk itu 
(Peter & Olson, 2013). 
3. Harga yang dirasakan (perceived price) 
Harga secara sederhana merupakan pencerminan nilai. Harga adalah jumlah 
uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang 
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beserta pelayanannya. Harga merupakan cara bagi seorang penjual untuk 
membedakan penawarannya dari para pesaing hingga penetapan harga dapat 
dipertimbangkan sebagai bagian dari fungsi diferensiasi barang dalam pemasaran 
(Irawan, Wijaya, dan Sudjono, 1996). Jadi, harga dapat menjadi salah satu 
pertimbangan yang amat penting bagi konsumen guna memunculkan minat dan 
perilaku selanjutnya. 
Pada umumnya, makanan organik dijual dengan harga yang lebih tinggi 
(Singh, 2017). Harga yang tinggi memiliki dampak negatif pada kemungkinan 
konsumen membeli makanan organik. Harga yang lebih tinggi juga memiliki 
potensi untuk ditinggalkan atau konsumen beralih kepada produk lain. Hal inilah 
yang terjadi di Indonesia sebagai negara berkembang, masyarakat seringkali 
mengambil berbagai pertimbangan yang cukup kompleks apalagi tentang harga. 
Anggapan mereka tentang harga suatu produk akan menjadi bahan pertimbangan 
yang amat penting dan menjadi salah satu faktor penting bagi rakyat Indonesia 
sebagai salah satu negara berkembang. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait berbagai 
variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini diantaranya ialah: 
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Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Variabel Penelitian, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Kesadaran 
Kesehatan, Harga 
Dirasakan, Norma 
Subjektif, 
Pengetahuan 
Produk Organik, 
Dan Ketersediaan, 
Sikap, Niat Beli, 
Faktor Socio 
Demographic, 
Tingkah Laku 
Pembelian 
Sebenarnya. 
Singh, Anupam & 
Priyanka Verma. 
(2017). Dari 650 
kuesioner yang 
didistribusikan ada 
611 tanggapan 
diterima dari 
konsumen India. 
Data dianalisis 
menggunakan 
berbagai teknik 
(analisis faktor, 
independent t-test, 
ANOVA regresi 
linier berganda, 
dan analisis 
regresi berganda 
hirarkis).  
Hasil penelitian 
mengkonfirmasi 
ada 5 faktor 
(kesadara 
kesehatan, 
pengetahuan, 
norma subjektif, 
harga dan 
ketersediaan) yang 
mempengaruhi 
sikap konsumen 
terhadap produk 
makanan organik. 
Studi dengan 
ukuran sampel 
tinggi harus 
dilakukan untuk 
memperluas dan 
memperkuat 
keabsahan hasil 
yang lebih. 
Keterbatasan jenis 
faktor yang 
digunakan harus 
ditambah. 
Persepsi 
Konsumen, 
Multiattribute 
Attitude Model, 
Minat Beli. 
Dian, Yerosa. 
(2017). Sampel 
berjumlah 100 
responden dari 
masyarakat Kota 
Surabaya dengan 
beberapa kategori. 
Data dianalisis 
menggunakan path 
analysis, T-test.  
Hasil penelitian 
menunjukkan 
adanya pengaruh 
positif dari 
persepsi 
konsumen kepada 
Multiattribute 
Attitude Model 
yang juga 
memiliki pengaruh 
positif pada minat 
beli konsumen 
akan produk 
organik. 
Perluasan dan 
penambahan 
sampel perlu 
dilakukan untuk 
memperkuat 
keabsahan dan 
ketepatan 
penelitian. 
Sikap, Norma Asif, Muhammad, Hasil penelitian Ukuran sampel 
Tabel berlanjut... 
26 
 
 
Subjektif, 
Perceived 
Behavior Control, 
Keprihatinan 
Lingkungan, 
Kesadaran 
Kesehatan, 
Awareness 
Moderate 
dkk. (2017). Data 
dalam penelitian 
ini dikumpulkan 
dari Pakistan, 
Turki, & Iran 
menggunakan 
kuesioner 
terstruktur 
sebanyak 271 
tanggapan dari 
Pakistan, 245 
tanggapan dari 
Turki dan 220 
tanggapan dari 
Iran diperoleh dan 
dianalisis 
menggunakan 
model persamaan 
struktural. 
bervariasi dari tiga 
negara tersebut. 
Tetapi, sikap dan 
kesadaran 
kesehatan 
ditemukan 
menjadi variabel 
terbaik yang 
mempengaruhi 
niat beli makanan 
organik. 
dapat ditingkatkan 
untuk memiliki 
representasi lebih 
dari populasi 
penelitian. 
Pendapatan 
sebagai kriteria 
dipertimbangkan 
dalam penelitian 
ini, konsumen 
kelas menengah 
dapat diteliti lebih 
lanjut untuk 
memasukkan 
kriteria yang lebih 
untuk memenuhi 
syarat bagi kelas 
menengah. 
Sikap, Norma 
Subjektif, 
Perceived 
Behavior Control, 
Sikap Moral, 
Kesadaran, 
Kesehatan, 
Keprihatinan 
Lingkungan, Niat 
Beli 
Yadav, Rambalak 
& Govind 
Swaroop Pathak 
(2016). Sampel 
berasal dari 220 
konsumen India 
dengan 
mengadopsi 
pendekatan 
convenience 
sampling. Data 
dianalisis 
menggunakan 
Structural 
Equation 
Modeling (SEM).  
Konstruksi 
tambahan yang 
dimasukkan (sikap 
moral & 
kesadaran 
kesehatan) positif 
mempengaruhi 
niat beli 
konsumen pada 
makanan organik. 
Konstruksi baru 
dalam TPB telah 
meningkatkan 
daya prediksi dari 
kerangka yang 
diusulkan dalam 
menentukan niat 
konsumen untuk 
membeli makanan 
organik. 
Penelitian ini yang 
terbatas pada niat 
pembelian saja ini 
dapat dilanjutkan 
sampai pada 
perilaku nyata 
pembelian. 
Pemilihan bias 
responden bisa 
diperbaiki atau 
diperluas, 
sehingga kriteria 
responden yang 
dijadikan sampel 
penelitan tidak 
mengakibatkan 
over-
representation 
dari responden. 
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2.3. Kerangka Konseptual Penelitian 
Dalam penelitian Ajzen (1991), dijelaskan bahwa faktor terbaik dalam 
memprediksi perilaku aktual dalam Theory of Planned Behavior ialah niat untuk 
membeli produk. Niat disini digunakan untuk mengungkap faktor-faktor motivasi 
yang mempengaruhi perilaku. Peneliti meyakini bahwa niat beli beras organik 
sangat dipengaruhi oleh lima variabel, yaitu kesadaran kesehatan, norma subjektif, 
sikap, pengetahuan tentang makanan organik, dan harga yang dirasakan. Model 
penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 
Gambar 2.2  
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun pengertian singkat dari berbagai variabel yang ada dalam model 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Norma subjektif 
Norma subjektif didefinisikan sebagai persepsi individu dari kemungkinan 
bahwa kelompok rujukan potensial atau individu menyetujui atau menolak 
Kesadaran 
Kesehatan 
Sikap  
Pengetahuan 
Harga  
Norma 
Subjektif 
Minat Beli 
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melakukan perilaku tertentu (Fishbein & Ajzen, 1977). Pada hasil penelitian-
penelitian sebelumnya (Asif, 2017; Singh & Verma, 2017), norma subjektif 
merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi minat beli yang berhubungan 
dengan makanan organik 
2. Kesadaran kesehatan 
Kesadaran kesehatan dapat didefinisikan sebagai sejauh mana masalah 
kesehatan yang diintegrasikan ke dalam kegiatan sehari-hari seseorang (Jayanti & 
Burns, 1998). Jadi, bisa dikatakan bahwa kesadaran akan kesehatan merupakan 
pemikiran konsumen pada perkembangan lingkungan dan kesehatan diri mereka 
sendiri. 
3. Pengetahuan tentang makanan organik 
Konsumen memiliki kebutuhan untuk mengetahui apa yang mereka beli untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Pengetahuan akan makanan 
merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen dimana 
pengetahuan merupakan pembelajaran kognitif (Sapp, 1991). Pengetahuan 
organik didefinisikan sebagai kemampuan konsumen dalam mengidentifikasi 
sejumlah konsep yang berkaitan dengan produk organik melalui informasi yang 
dimiliki konsumen (Chan & Lau, 2000). 
4. Harga dirasakan 
Harga adalah pencerminan dari nilai. Nilai yang dinyataan dalam rupiah. 
Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 
kombinasi dari barang beserta pelayanannya (Irawan et al, 1996).  
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5. Sikap 
Sikap menentukan keputusan akhir perilaku pembelian konsumen (Basha, 
2015). Sikap sendiri adalah hasil dari pembelajaran atau pengalaman dan persepsi 
seseorang (Schiffman & Kanuk, 2007).  Pengalaman dan persepsi konsumen akan 
membentuk sebuah kecenderungan tertentu dalam berperilaku secara konsisten 
ketika konsumen hendak merespon suatu stimulan. 
6. Niat beli 
Dalam pemasaran, seorang pemasar perlu mengetahui persepsi seseorang atau 
lebih tepatnya keinginan yang diharapkan yang ada dalam fikiran konsumen yang 
akan berimbas kepada niat beli atau tindakan mereka selanjutnya (Schiffman & 
Kanuk, 2007). Niat pembelian dapat didefinisikan sebagai kekuatan pikiran untuk 
beroperasi dengan cara tertentu berarti untuk membeli (Ajzen, 1991). 
 
2.4. Hipotesis 
Secara bahasa, hipo artinya lemah, sedangkan tesis berarti pernyataan. 
Hipotesis dalam penelitian adalah dugaaan sementara yang diajukan seorang 
peneliti berupa pernyataan-pernyataan untuk diuji kebenarannya (Bisri, 2013). 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka pemikiran yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini ialah: 
H1: Norma subjektif mempengaruhi sikap konsumen terhadap beras 
organik. 
H2: Kesadaran kesehatan mempengaruhi sikap konsumen terhadap 
beras organik. 
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H3: Pengetahuan akan makanan organik berpengaruh terhadap sikap 
konsumen pada beras organik. 
H4: Harga berpengaruh terhadap sikap konsumen pada beras organik. 
H5: Sikap konsumen terhadap makanan organik berpengaruh terhadap 
minat beli beras organik. 
H6: Norma subjektif mempengaruhi minat beli konsumen terhadap 
beras organik. 
H7: Sikap menengahi pengaruh (a) norma subjektif, (b) kesadaran 
kesehatan, (c) pengetahuan akan makanan organik, dan (d) harga 
terhadap minat beli. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian ialah jangka waktu yang digunakan penulis 
menyelesaikan penelitian mulai dari tahap awal sampai didapatkannya kesimpulan 
atau hasil dari sebuah penelitian. Penelitian ini dilaksanakan sejak penyusunan 
usulan penelitian sampai terlaksana laporan penelitian ini, yaitu pada bulan 
Desember 2018- Mei 2019 sehingga data dalam penelitian ini benar-benar sudah 
terkumpul.  
Wilayah dalam penelitian ini terbatas pada daerah Boyolali, yaitu tepatnya 
di desa Sambi Kec. Sambi Kab. Boyolali. Dengan kondisi geografis dan area 
lahan subur dekat Gunung Merapi dan Merbabu, Boyolali juga dikenal sebagai 
lumbung padi. Hal ini terlihat dari misi yang dicanangkan, yaitu “Meningkatkan 
perekonomian rakyat yang bertumpu pada sektor unggulan daerah dan 
mempertahankan prestasi sebagai lumbung padi”. (http://boyolalikab.go.id). 
Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang dikebut oleh pemerintah 
dalam melaksanakan programnya, yaitu Boyolali pro investasi. Dengan potensi 
wilayah dan lahan yang subur, Boyolali dikenal sebagai daerah penghasil padi 
atau beras yang berkualitas. Tidak hanya beras biasa, Boyolali juga 
mengembangkan potensi beras dengan bibit unggul seperti halnya beras organik. 
Bahkan, perkembangan jumlah petani padi organik di Boyolali telah mendorong 
terbentuknya perkumpulan para petani padi organik yang biasa disebut APPOLI 
atau Aliansi Petani Padi Organik Boyolali (https://distanbun.jatengprov.go.id) 
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Aliansi Petani Padi Organik Boyolali merupakan perkumpulan atau wadah 
bagi para petani padi organik (https://distanbun.jatengprov.go.id). Jenis beras 
organik yang dihasilkan diantaranya ialah beras merah, IR 64, dan pandan wangi. 
Dalam menjalankan fungsi pemasarannya, APPOLI membentuk koperasi Sahabat 
Sejahtera pada 27 November 2013 yang berlokasi di Dusun Sambi, RT 01/01 
Desa Sambi Kecamatan Sambi. Dengan keberadaan perkumpulan ini, masyarakat 
sekitar meskipun bukan semuanya berprofesi petani, setidaknya pastilah 
mengetahui apa itu beras organik. Oleh karenanya, wilayah ini cocok digunakan 
sebagai wilayah penelitian. 
Gambar 3.1 
Peta Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali 
 
Sumber: http://boyolalikab.go.id 
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3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Analisis 
kuantitatif adalah analisis yang menggunakan alat analisis bersifat kuantitatif, 
yaitu alat analisis yang menggunakan model-model, seperti model matematika, 
statistik, dan ekonometrik (Misbahudin dan Hasan, 2014). Dengan menggunakan 
analisis statistik melalui SPSS sebagai langkah untuk menganalisis data kuantitatif 
yang telah dikumpulkan melalui kuisioner terstruktur. Hasil penelitian tersebut 
disajikan dalam bentuk angka-angka yang selanjutnya akan diinterpretasikan, 
diuraikan, dan ditafsirkan hasilnya berdasarkan perhitungan yang telah dihasilkan. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi dan Sampel 
Kata populasi dalam tulisan Ferdinand (2014) diartikan sebagai gabungan 
dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki 
karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu 
dipandang sebagai sebuah semesta penelitian. Selain itu, populasi dapat diartikan 
sebagai keseluruhan elemen atau unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki 
karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian (Bisri, 2013). 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari ibu rumah tangga yang ada di 
Desa Sambi Kec. Sambi. Berdasarkan data penduduk kelurahan Sambi tahun 
2019, jumlah ibu rumah tangga di daerah tersebut sebanyak 1397 ibu rumah 
tangga. Penetapan Ibu Rumah Tangga sebagai responden penelitian, terkait 
dengan objek penelitian ini yaitu beras organik, dimana beras merupakan 
makanan pokok yang dikonsumsi sehari-hari oleh masyarakat, apalagi masyarakat 
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pedesaan. Selain itu, ibu adalah pihak yang memiliki dominasi tinggi terhadap 
keputusan pembelian makanan sehari-hari. Hal ini sesuai hasil penelitian 
Novandari (2011) yang menyatakan bahwa profil karakteristik dalam 
penelitiannya mengindikasikan bahwa pengambil keputusan dalam pembelian 
bahan pangan untuk konsumsi sehari-sehari didominasi oleh perempuan 
khususnya dari kalangan ibu rumah tangga.  
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi (Bisri, 2013). Sampel harus 
benar-benar merepresentasikan atau mewakili suatu populasi, karena kesimpulan 
dari sampel akan diberlakukan untuk populasi dimana sampel tersebut diambil. 
Dalam penelitian ini sudah diketahui jumlah populasi yang ada, yaitu sebanyak 
1397. Dari jumlah populasi tersebut, pengambilan jumlah minimal sampel 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
n = 
 
        
 
Keterangan : 
n = Ukuran Sampel/Jumlah Responden 
N = Ukuran Populasi 
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 
bisa ditolerir, e = 0,1 
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 
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Jadi rentang sampel yang dapat digunakan dari Slovin adalah 10-20% dari 
populasi penelitian. 
 Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 1397 ibu rumah tangga, 
jadi presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan 
dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Berikut perhitungan sampel: 
n = 
    
             
 
n = 
    
      
 = 93,3; disesuaikan oleh peneliti menjadi 93 – 100 responden. 
Berdasarkan rumus slovin di atas diketahui jumlah minimal sampel adalah 
93 ibu rumah tangga. Mengingat semakin besar sampel maka akan meningkatkan 
kevalidan data hasil analisis dengan keadaan sesungguhnya. Sehingga jumlah 
sample dalam penelitian bisa bertambah karena dalam slovin hanya menentukan 
batas bawah atau jumlah minimal sample yang bisa digunakan. Dalam penelitian 
ini, jumlah sample yang akan dimasukkan dalam perhitungan sebanyak 100 ibu 
rumah tangga yang tinggal di Desa Sambi Kec. Sambi Kab. Boyolali. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 
sendiri menggunakan teknik probability sampling dengan menggunakan metode 
cluster sampling dan systematic sampling. Metode cluster sampling adalah 
metode penarikan sampel yang dimulai dari area-area yang ada. Mula-mula area 
yang besar dipilih lalu secara progresif area yang lebih kecil dari area yang lebih 
besar disampel (Ferdinand, 2014). 
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Metode systematic sampling adalah metode penarikan sampel yang hampir 
sama dengan simple random sampling, tetapi sebagai gantinya memilih angka 
random dari tabel, peneliti diminta mengahadap sebuah daftar  (yaitu sampling 
frame) dan memilih setiap nama ke-n (Ferdinand, 2014). 
Berdasarkan data penduduk desa Sambi Kec. Sambi terdiri dari 23 RT dan 
4 RW. Oleh karenanya, metode cluster sampling  dapat dihitung berdasarkan 
jumlah minimal sampel yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 100 responden. 
Dari minimal sampel tersebut dapat dihitung 100:24 = 4,16. Maka dari hasil 
perhitungan tersebut, dari setiap setiap RT Desa Sambi akan diambil sebanyak 4 
orang ibu rumah tangga sebagai sampel penelitian secara acak dengan 
mempertimbangkan jarak antar rumah yang tidak saling berdekatan sehingga 
menjangkau secara lebih merata atau tidak berpusat pada satu titik saja.  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data merupakan sesuatu yang belum memiliki arti bagi penerimanya yang 
masih memerlukan suatu proses yaitu pengolahan (Bisri, 2013). Berdasarkan 
bentuk dan sifatnya, data dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. 
Menurut Bisri (2013), data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau 
bilangan. Dalam penelitian ini sumber data berasal dari data primer dan sekunder. 
 
3.4.1. Data Primer 
Data primer atau yang biasa disebut data asli atau data baru adalah data 
yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya (Misbahudin 
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& Hasan, 2014). Data primer dapat diperoleh dari responden individu, kelompok 
fokus, dan panel yang secara khusus ditentukan oleh peneliti dan dimana pendapat 
mereka terkait persoalan tertentu (Sekaran dan Bougie, 2017). Dalam penelitian 
ini data yang digunakan diperoleh dari hasil kuisioner (angket) masyarakat 
khususnya ibu rumah tangga yang ada di desa Sambi Kec. Sambi Kab.Boyolali. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
Menurut Sekaran dan Bougie (2017), data sekunder mengacu pada 
informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada. Data sekunder 
dapat diperoleh dari berbagai macam sumber, seperti catatan atau dokumentasi 
perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri yang diberikan oleh media, 
web, internet, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh 
dari hasil studi pustaka berupa literatur (buku, internet, jurnal-jurnal) yang terkait 
berbagai variabel yang ada dalam penelitian. 
 
3.5. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang diperlukan dalam suatu 
penelitian demi memperoleh data yang diinginkan. Terdapat berbagai jenis teknik 
pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian, seperti wawancara, 
observasi, dan kuesioner. Masing-masing teknik memiliki kelebihan dan 
kekurangan.  
Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah dengan pembagian kuesioner (angket). Metode ini dianggap sebagai 
metode pengumpulan data yang tepat dalam penelitian kuantitatif. Hal ini sesuai 
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pernyataan Sekaran dan Bougie (2017), bahwa kuesioner secara umum didesain 
untuk mengumpulkan banyak data kuantitatif. Penggunaan kuisioner adalah cara 
pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar 
isian terhadap objek yang diteliti (populasi atau sampel) (Misbahudin & Hasan, 
2014). Kuesioner (questionnaire) juga diartikan sebagai daftar pertanyaan tertulis 
yang telah dirumuskan sebelumnya dimana responden akan mencatat jawaban 
mereka (Sekaran dan Bougie, 2017).  
Melihat daerah yang diteliti merupakan daerah lokal, maka cara terbaik 
yang dilpilih dalam penyebaran kuesioner dalam penelitian ini diberikan secara 
langsung. Hal ini dilakukan agar dapat mengumpulkan semua respon secara 
lengkap dalam periode waktu yang singkat. Selain itu, dalam penelitian ini 
peneliti juga memiliki kesempatan untuk menyampaikan topik penelitian dan 
memotivasi responden untuk memberikan jawabannya secara jujur. 
Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini berbentuk checklist. 
Penggunaan checklist dilakukan guna menghemat waktu ketika konsumen 
melakukan pengisian kuesioner. Hal ini dilakukan demi kemudahan responden 
dalam menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau mengubah nilai 
(Sekaran dan Bougie, 2017). Variabel sebuah penelitian merupakan suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Terdapat 3 jenis variabel yang ada 
dalam penenelitian ini, yaitu: 
1. Variabel Terikat (Dependen) 
 Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang menjadi 
perhatian utama peneliti karena variabel inilah yang nantinya harus dipahami, 
dedeskripsikan, atau menjelaskan variabilitasnya (Sekaran dan Bougie 2017). 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel dependen adalah niat beli (Y). 
2. Variabel Bebas (Independen) 
 Variabel bebas (independent variable) artinya variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat, baik secara positif atau negatif (Sekaran dan 
Bougie 2017).  Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai variabel independen 
ada 4, yaitu kesadaran kesehatan, norma subjektif, pengetahuan tentang makanan 
organik, dan harga (X). 
3. Variabel Perantara (Mediasi) 
 Dalam buku Sekaran dan Bougie (2017) dijelaskan, variabel perantara 
(mediating variable/intervening variable) adalah variabel yang muncul antara saat 
variabel bebas mulai mempengaruhi variabel terikat, dan saat pengaruh variabel 
bebas terasa pada variabel terikat. Dengan kata lain variabel perantara muncul 
sebagai fungsi dari variabel bebas yang berpengaruh dalam situasi apapun, serta 
membantu untuk mengonsepkan dan menjelaskan pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variabel 
mediasi adalah sikap (M). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dari beberapa variabel yang ada dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.1. 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Devinisi Operasional Indikator 
Norma 
subjektif (X1) 
Norma subjektif didefinisikan 
sebagai persepsi individu dari 
kemungkinan bahwa 
kelompok rujukan potensial 
atau individu menyetujui / 
menolak melakukan perilaku 
tertentu (Fishbein & Ajzen, 
1977). 
1. Kelompok referensi 
Kelompok yang dijadikan acuan 
yang mempengaruhi perilaku 
dan dijadikan pedoman.  
2. Pengaruh Teman 
 Pengaruh yang diperoleh dari 
seseorang yang dekat dengan 
kita dan bisa mempengaruhi 
perilaku. 
3. Pengaruh Keluarga 
Pengaruh peran yang 
membentuk kepribadian dalam 
berperilaku karena menjadi 
pendukung peran yang terbesar 
dan terlama. 
(Fishbein dan Ajzen, 1991) 
Kesadaran 
kesehatan 
(X2) 
Kata sadar memiliki arti 
merasa, tau atau ingat akan 
dirinya, ingat kembali (dari 
pingsannya), siuman, bangun 
(dari tidur) ingat, tau dan 
mengerti. Kesadaran 
kesehatan mengacu pada 
pemikiran konsumen pada 
perkembangan lingkungan 
dan kesehatan diri sendiri. 
(Jayanti & Burns, 1998) 
1. Pemikiran 
Mengacu kepada hal yang 
mereka pikirkan seperti 
kepercayaan terhadap suatu 
produk. berpikir merupakan 
aktivitas kognitif yang terjadi 
selama proses. 
2. Pemahaman (comprehension) 
Menafsirkan arti aspek tertentu 
pada suatu situasi. Pemahaman 
merujuk pada proses interpretasi 
dalam arti konsumen memahami 
perilaku mereka sebagai aspek 
lingkungan yang relevan di 
sekitarnya.  
Tabel berlanjut... 
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3. Afeksi (affect) 
Mengacu kepada hal yang 
dirasakan mengenai stimulus 
dan kejadian, seperti menyukai 
atau tidak menyukai suatu 
produk. 
Pengetahuan 
akan makanan 
organik (X3) 
Pengetahuan merupakan 
pembelajaran kognitif (Sapp, 
1991). Pengetahuan organik 
didefinisikan sebagai 
kemampuan konsumen dalam 
mengidentifikasi sejumlah 
konsep yang berkaitan 
dengan produk organik 
melalui informasi yang 
dimiliki konsumen (Chan & 
Lau, 2000 ). 
1. Self report pengetahuan 
makanan organik. 
2. Memiliki informasi yang 
cukup tentang makanan organik. 
3. Memahami tanda atau ciri 
makanan organik. 
4. Memahami pengertian 
organik.  
(Chan & Lau, 2000) 
Harga (X4) Harga adalah jumlah uang 
yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan sejumlah 
kombinasi dari barang beserta 
pelayanannya. Harga 
merupakan cara bagi seorang 
penjual untuk membedakan 
penawarannya dari para 
pesaing hingga penetapan 
harga dapat dipertimbangkan 
sebagai bagian dari fungsi 
diferensiasi barang dalam 
pemasaran (Irawan. dkk, 
1996).  
1. Keterjangkauan harga 
Aspek penetapan harga oleh 
produsen yang sesuai dengan 
kemampuan beli konsumen. 
2. Daya saing harga 
Penawaran harga berbeda dan 
bersaing dengan yang diberikan 
oleh produsen lain. 
3. Kesesuaian harga dengan 
kualitas produk. 
Penetapan harga sesuai kualitas 
produk yang dapat diperoleh 
konsumen 
4. Kesesuaian harga dengan 
manfaat. 
Penetapan harga sesuai manfaat 
produk yang dapat diperoleh 
konsumen. 
(Stanton, 1998) 
Sikap (M) Sikap adalah hasil dari 
pembelajaran atau 
pengalaman dan persepsi 
seseorang (Schiffman & 
1. Keyakinan  
Sebuah sikap dimana seseorang 
akan mendorong melakukan 
perilaku sesuai apa yang telah 
Tabel berlanjut... 
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Kanuk, 2007). Sikap 
(attitude) adalah pernyataan-
pernyataan evaluatif, baik 
menyenangkan atau tidak 
menyenangkan mengenai 
objek, orang, atau peristiwa 
(Robbins & Judge, 2015). 
diyakini. 
2. Afektif 
Afektif berkaitan dengan 
perasaan emosional untuk 
melakukan perilaku seperti 
perasaan senang. 
3. Evaluatif 
Merupakan proses untuk 
menilai kembali perilaku atau 
tindakan yang telah dilakukan. 
(Fishbein dan Ajzen, 1991) 
Niat beli (Y) Niat pembelian dapat 
didefinisikan sebagai 
kekuatan pikiran untuk 
beroperasi dengan cara 
tertentu berarti untuk 
membeli (Ajzen, 1991). Niat 
beli makanan organik yaitu 
keinginan atau ekspresi niat 
individu untuk berkomitmen 
pada aktivitas-aktivitas 
mengkonsumsi makanan 
organik (Chan & Lau, 2000). 
1. Mempertimbangkan membeli 
makanan yang berlabel organik 
untuk konsumsi keluarga. 
2. Berniat membeli makanan 
yang diproduksi secara alami di 
masa mendatang. 
3. Mengutamakan pilihan pada 
makanan organik dalam 
konsumsi keluarga. 
(Chan & Lau, 2000) 
 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam buku Sugiyono (2018) diartikan sebagai alat 
ukur yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran. Dengan skala 
pengukuran ini, nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka yang lebih akurat, efisien dan komunikatif. 
Penilaian jawaban instrumen yang diberikan kepada responden diukur 
menggunakan skala likert.  
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Skala likert adalah  skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2018). Skala likert dalam penelitian ini terdiri dari 5 tingkatan, dan 
setiap tingkatan tersebut memiliki skor. Tingkatan tersebut yakni: 
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
KS = Kurang Setuju  
S = Setuju  
SS = Sangat Setuju  
Tabel 3.2 
Skor/nilai skala likert 
Tingkatan Skor/nilai 
SS 5 
S 4 
KS 3 
TS 2 
STS 1 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2018). Analisa Kuantitatif merupakan 
analisa menggunakan angka-angka maupun statistik. Teknik analisis data 
kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program SPSS. Menurut 
Ghozali (2011) analisis jalur tersebut merupakan perluasan dari analisis linier 
berganda, atau analisis yang penggunaannya untuk menaksir hubungan kausalitas 
antar variabel (model kausal) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
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Hubungan langsung tersebut terjadi  jika satu variabel mempengaruhi variabel 
lainnya tanpa ada variabel ketiga yang memediasi (intervening) hubungan kedua 
variabel tersebut. Sedangkan hubungan tidak langsung adalah jika ada variabel 
ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel tersebut. 
 
3.9.1.  Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti 
(Sugiyono, 2018). 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas 
dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS, yakni dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2 
(Ghozali, 2013). Teknik yang digunakan untuk uji validitas dilakukan dengan 
korelasi produk momen pearson. Jika nilai r hitung > r tabel berarti dapat dinyatakan 
valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 
2013). Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam 
mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi 
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responden dalam menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen 
penelitian (Jogiyanto dan Abdillah, 2009).  
Suatu kouesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji 
reliabilitas bisa dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS. Untuk mengukur 
reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan cronbach alpha 
> 0,60 (Ghozali, 2013). Dalam tulisan Ghozali (2013), cronbach Alpha 
diklasifikasikan sebagagai berikut. 
a. Nilai Cronbach Alpha antara 0,00 - 0,20 dikatakan kurang reliabel 
b. Nilai Cronbach Alpha antara 0,21 - 0,40 dikatakan agak reliabel 
c. Nilai Cronbach Alpha antara 0,41 - 0,60 dikatakan cukup reliabel 
d. Nilai Cronbach Alpha antara 0,61 - 0,80 dikatakan reliabel 
e. Nilai Cronbach Alpha antara 0,81 - 1,00 dikatakan reliabel 
 
3.9.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi 
linier berganda yang akan digunakan dalam menganalisis itu memenuhi asumsi 
klasik atau tidak. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dapat diketahui 
bahwa uji t dan uji F mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal untuk melihat hasilnya menggunakan Kolmogorof Smirnov. Dan 
46 
 
 
memenuhi normalitas apabila nilai residual yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 
(Ghozali, 2013). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Cara pendeteksian 
terhadap multikolinieritas dalam regresi dapat dilakukan dengan menganalisis 
matriks korelasi atau dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari 
hasil analisis regresi. Kriteria pengujian pada uji multikolinieritas yaitu nilai 
tollerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIP   10 menunjukkan adanya 
multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2013). 
3. Uji Heteroskedakstisitas 
Uji heteroskedakstisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Suatu model regresi dikatakan baik jika variance  dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap (homoskedastisitas) atau 
tidak terjadi heteroskedakstisitas. Dalam (Ghozali 2013) dijelaskan jika tidak 
terlihat pola yang jelas atau titik-titik menyebar, maka artinya tidak terjadi 
heteroskedakstisitas. 
 
3.9.3. Uji Regresi  Linier Berganda 
Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui kerangka hubungan 
antara probabilitas (variabel dependen) dan variabel mediasi dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini, tujuan dari analisis regresi linier 
berganda ialah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara 
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norma subjektif, kesadaran kesehatan, pengetahuan, dan harga terhadap niat beli 
dengan sikap sebagai variabel intervening dengan menggunakan persamaan 
regresi berganda. 
Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa regresi berganda digunakan dalam 
penelitian bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen, bila dua atau  lebih variabel independen sebagai 
faktor prediktor dimanipulasi (dinaikkan atau diturunkan nilainya). Jadi, regresi 
berganda dilakukan jika variabel independennya lebih dari 2. 
Dalam model ini terdiri dari 2 persamaan, yaitu 
M = a + b1 X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e1 
Y = a + b1 X1 + b5M + e2 
Keterangan : 
Y = Niat beli 
M = Sikap 
a = Konstanta 
b1 = Koefisien Regresi untuk variabel Norma Subjektif 
b2 = Koefisien Regresi untuk variabel Kesadaran Kesehatan 
b3 = Koefisien Regresi untuk variabel Pengetahuan  
b4 = Koefisien Regresi untuk variabel Harga Dirasakan 
b5 = Koefisien Regresi untuk variabel Sikap 
X1 = Variabel Norma Subjektif 
X2 = Variabel Kesadaran Kesehatan 
X3 = Variabel Pengetahuan 
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X4 = Variabel Harga Dirasakan 
e = Nilai standar eror 
 
3.9.4. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang 
kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel-variabel yang amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Artinya apakah semua variabel 
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua parameter secara simultan 
sama dengan nol.  
 
2. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F adalah uji yang menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/ terikat (Ghozali, 2013). Untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F 
menurut tabel. Jika F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F tabel (FHitung > 
FTabel), maka H0 ditolak dan HA diterima. Dengan menggunakan angka 
probabilitas signifikansi sebagai berikut: 
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a. Apabila probabilitas signifikansi   0,5 maka H0 diterima dan HA 
ditolak. Artinya secara bersama-sama variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Apabila probabilitas signifikansi   0,5 maka H0 ditolak dan HA 
diterima. Artinya secara bersama-sama variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
3. Uji Statistik Parameter Individual (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen dengan cara membandingkan nilai statistik t hasil perhitungan lebih 
tinggi dibanding nilai t tabel. Kita akan menerima hipotesis alternatif yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 
variabel dependen (Ghozali, 2013). 
3.9.5. Analisis Jalur Path (Path Analysis) 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik path analysis 
untuk menunjukkan adanya hubungan yang kuat antar variabel yang diuji. Teknik 
path analisis digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar 
variabel yang memiliki bentuk sebab akibat (Dian, 2017). 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linier berganda atau analisis yang 
penggunaannya untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model kausal) 
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Teori perhitungan 
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menggunakan model Sobel Test. Ghozali (2011) menjelaskan bahwa model sobel 
test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening yang 
dihasilkan dalam analisis jalur path signifikan atau tidak.  
Pendekatan sobel test dapat digunakan menggunakan standar error dari 
koefisien indirect effect (Sp2p3) dengan rumus perhitungan seperti dibawah ini. 
1. Hubungan mediasi norma subjektif terhadap niat beli melalui sikap. 
Sp2p3 = √                         
2. Hubungan mediasi kesadaran kesehatan terhadap niat beli melalui sikap 
Sp4p3 = √                         
3. Hubungan mediasi pengetahuan terhadap niat beli melalui sikap 
 Sp5p3 = √                         
4. Hubungan mediasi harga dirasakan terhadap niat beli melalui sikap 
 Sp6p3 = √                         
Keterangan: 
Sp2p3, Sp4p3  = Standar error dari koefisien indirect effect 
Sp5p3, Sp6p3  = Standar error dari koefisien indirect effect 
P2 = Koefisien Unstandardized beta variabel (X1) 
P3 = Koefisien Unstandardized beta variabel Mediasi (M) 
P4 = Koefisien Unstandardized beta variabel (X2) 
P5 = Koefisien Unstandardized beta variabel (X3) 
P6 = Koefisien Unstandardized beta variabel (X4) 
Sp2 = Standar error variabel (X1) 
Sp3 = Standar error variabel mediasi (M) 
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Sp4 = Standar error variabel (X2) 
Sp5 = Standar error variabel (X3) 
Sp6 = Standar error variabel (X4) 
Hasil Sp2p3, Sp4p3, Sp5p3, Sp6p3 nanti akan digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh mediasi dalam model, yaitu dengan cara 
menghitung nilai t berdasarkan rumus: 
Persamaan (1) t = 
    
     
  Persamaan (2) t = 
    
     
  Persamaan (3) t = 
    
     
  
dan Persamaan (4) t = 
    
     
 
Dimana:  
t  = Nilai t hitung dalam statistik 
P2   = Koefisien Unstandardized beta variabel (X1) 
P3  = Koefisien Unstandardized beta variabel mediasi (M) 
P4  = Koefisien Unstandardized beta variabel (X2)  
P5  = Koefisien Unstandardized beta variabel (X3) 
P6  = Koefisien Unstandardized beta variabel (X4) 
Sp2p3, Sp4p3 =  Standar error dari koefisien indirect effect 
Sp5p3, Sp6p3 = Standar error dari koefisien indirect effect 
Jika nilai t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh mediasi dalam model (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini t tabel 
ditentukan dengan perhitungan Degree of Freedom yang dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
Dimana Df = n-k 
  = 100 – 4 
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  = 96 
k = jumlah variabel penelitian 
d  = jumlah responden 
sign = 0,05 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka t tabel untuk Df 96 yaitu sebesar 
1,664. 
 
 
  
53 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini berfokus pada niat pembelian beras organik. Responden 
dalam penelitian ini ialah ibu rumah tangga yang ada di Desa Sambi Kecamatan 
Sambi Kabupaten Boyolali. Untuk menghindari kuesioner tidak kembali, 
penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner secara langsung kepada 
responden. Dalam kuesioner terdapat informasi terkait identitas responden yang 
mencakup nama, usia, dan pendidikan terakhir. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda dan analisis jalur (path analysis). Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan metode 
cluster sampling dan systematic sampling. 
4.2 Karakteristik Responden 
Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 100 sampel dari keseluruhan 
populasi sejumlah 1397 ibu rumah tangga yang ada di Desa Sambi Kec. Sambi 
Kab. Boyolali. Penyebaran kuesioner dilakukan terhadap 100 ibu rumah tangga 
yang ada di wilayah penelitian. Dari jumlah total 100 kuesioner yang disebar 
secara langsung, kuesioner kembali 100% dalam keadaan baik dan tidak rusak. 
Sehingga dari semua kuesioner yang telah disebar, semuanya kembali dan dapat 
diolah tanpa ada kerusakan. Penelitian ini menghasilkan gambaran tentang 
responden dari segi usia dan pendidikan terakhir. 
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4.2.1 Responden Berdasarkan Usia 
Berikut ini adalah tabel gambaran umum responden berdasarkan kelompok 
usia. 
Gambar 4.1 
Rentan Usia Responden 
 
  Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa ibu rumah tangga yang 
menjadi responden didominasi pada rentan usia 41-50 tahun  mencapai 30%. 
Rentan usia 31-40 tahun sebesar 29%, usia 18-30 tahun ada 22%, usia 51-60 
tahun sebesar 15%, dan usia lebih dari 60 tahun ada 4%. Sehingga jumlahnya 
menjadi 100% responden. Dari data di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan 
responden berada pada usia yang mapan atau dewasa.  
 
 
 
 
 
 
18-30 
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31-40 
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Rentan Usia Responden 
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4.2.2 Responden Berdasarkan Pendidikan Akhir 
Berikut ini adalah tabel gambaran umum responden berdasarkan 
pendidikan terakhir. 
Gambar 4.2 
Pendidikan Terakhir Responden 
 
Berdasarkan gambar 4.2 diketahui bahwa ibu rumah tangga yang menjadi 
responden sebagian besar lulusan SLTA yaitu sebesar 60%, sedangkan untuk 
lulusan SLTP sebesar 29%, sisanya ada 11% untuk lulusan SD dan untuk lulusan 
diploma atau sarjana tidak ada dari jumlah total 100 responden. 
4.3 Analisis Deskripsi Variabel 
Analisis Deskripsi variabel penelitan merupakan penjelasan tentang 
variabel penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data melalui penyebaran 
kuesioner. Data variabel tersebut merupakan data tentang variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel norma subjektif, kesadaran 
kesehatan, pengetahuan, harga, sikap, dan minat beli. Berikut analisis variabel: 
 
 
SD 
11% 
SLTP 
29% 
SLTA 
60% 
DIPLOMA/S1 
0% 
Pendidikan Terakhir Responden 
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4.3.1. Deskripsi Data Variabel Norma Subjektif 
Variabel norma subjektif diukur dengan lima indikator pernyataan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden. Berikut lima 
pernyataan yang terdapat dalam variabel norma subjektif: 
Tabel 4.1 
Penilaian Variabel Norma Subjektif 
SKOR Item Pertanyaan 
NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 
1 0 0 0 0 1 
2 11 14 12 15 15 
3 13 22 31 27 30 
4 61 60 55 53 46 
5 15 4 2 5 8 
Jumlah 100 100 100 100 100 
 
Tabel 4.2 
Statistik Variabel Norma Subjektif 
Keterangan NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 
Mean 3,80 3,54 3,46 3,47 3,45 
Mode 4 4 4 4 4 
Minimum 2 2 2 2 1 
Maximum 5 5 5 5 5 
Std. Deviation 0,829 0,784 0,731 0,810 0,880 
   
Tabel 4.1. menunjukkan hasil pengukuran indikator Norma Subjektif 
pernyataan satu (NS1) yaitu “Orang yang saya anggap penting bagi saya, membeli 
beras organik” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 61 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 2 (tidak setuju) dengan 11 responden. Dari Tabel 4.2. diketahui mean Norma 
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Subjektif pernyataan satu (NS1) senilai 3,80 ini menunjukkan responden 
cenderung kurang setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama. Nilai 
modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,829. 
Tabel 4.1. menunjukkan hasil pengukuran indikator Norma Subjektif 
pernyataan dua (NS2) yaitu “Banyak orang di sekitar saya membeli beras 
organik” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 60 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 5 (sangat setuju) dengan 4 responden. Dari Tabel 4.2. diketahui mean Norma 
Subjektif pernyataan dua (NS2) senilai 3,54 ini menunjukkan responden 
cenderung kurang setuju dalam menjawab pertanyaan indikator kedua. Nilai 
modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,784. 
Tabel 4.1. menunjukkan hasil pengukuran indikator Norma Subjektif 
pernyataan tiga (NS3) yaitu “Teman-teman dekat sya membeli beras organik” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 55 responden dan paling sedikit memberikan skor 5 (sangat 
setuju) dengan 2 responden. Dari Tabel 4.2. diketahui mean Norma Subjektif 
pernyataan tiga (NS3) senilai 3,46 ini menunjukkan responden cenderung kurang 
setuju dalam menjawab pertanyaan indikator ketiga. Nilai modus sebesar 4 dengan 
nilai standard deviation 0,731. 
Tabel 4.1. menunjukkan hasil pengukuran indikator Norma Subjektif 
pernyataan empat (NS4) yaitu “Banyak teman saya membeli beras organik” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 53 responden dan paling sedikit memberikan skor 5 (sangat 
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setuju) dengan 5 responden. Dari Tabel 4.2. diketahui mean Norma Subjektif 
pernyataan empat (NS4) senilai 3,47 ini menunjukkan responden cenderung netral 
dalam menjawab pertanyaan indikator keempat. Nilai modus sebesar 4 dengan 
nilai standard deviation 0,810. 
Tabel 4.1. menunjukkan hasil pengukuran indikator Norma Subjektif 
pernyataan lima (NS5) yaitu “Keluargaku mengkonsumsi beras organik” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 46 responden dan paling sedikit memberikan skor 1 (sangat 
tidak setuju) dengan 1 responden. Dari Tabel 4.2. diketahui mean Norma 
Subjektif pernyataan lima (NS5) senilai 3,45ini menunjukkan responden 
cenderung netral dalam menjawab pertanyaan indikator kelima. Nilai modus 
sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,880. 
4.3.2. Deskripsi Data Variabel Kesadaran Kesehatan 
Variabel kesadaran kesehatan diukur dengan enam indikator pernyataan 
yang dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden. Berikut 
enam pernyataan yang terdapat dalam variabel kesadaran kesehatan: 
Tabel 4.3 
Penilaian Variabel Kesadaran Kesehatan 
SKOR Item Pertanyaan 
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 
1 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 1 0 
3 7 15 8 2 2 2 
4 63 53 70 56 52 51 
5 30 32 22 42 45 47 
Jumlah 100 100 100 100 100 100 
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Tabel 4.4 
Statistik Variabel Kesadaran Kesehatan 
Keterangan KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 
Mean 4,23 4,17 4,14 4,40 4,41 4,45 
Mode 4 4 4 4 4 4 
Minimum 3 3 3 3 2 3 
Maximum 5 5 5 5 5 5 
Std. Deviation 0,566 0,667 0,532 0,532 0,588 0,539 
 
Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengukuran indikator Kesadaran Kesehatan 
pernyataan satu (KK1) yaitu “Saya sering memikirkan masalah yang berhubungan 
dengan kesehatan” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 
(setuju) dengan jumlah responden mencapai 63 responden dan paling sedikit 
memberikan skor 3 (kurang setuju) dengan 15 responden. Dari Tabel 4.4. 
diketahui mean Kesadaran Kesehatan pernyataan satu (KK1) senilai 4,23 ini 
menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator 
pertama. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,566. 
Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengukuran indikator Kesadaran Kesehatan 
pernyataan dua (KK2) yaitu “Saya siap meninggalkan kebiasaan lama untuk mulai 
makan makanan sehat” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 
(setuju) dengan jumlah responden mencapai 53 responden dan paling sedikit 
memberikan skor 3 (kurang setuju) dengan 15 responden. Dari Tabel 4.4. 
diketahui mean Kesadaran Kesehatan pernyataan dua (KK2) senilai 4,17 ini 
menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator 
kedua. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,667. 
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Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengukuran indikator Kesadaran Kesehatan 
pernyataan tiga (KK3) yaitu “Saya memilih makanan dengan hati-hati untuk 
memastikan kesehatan saya” menunjukkan responden lebih banyak memberikan 
skor 4 (setuju) dengan jumlah responden mencapai 70 responden dan paling 
sedikit memberikan skor 3 (kurang setuju) dengan 8 responden. Dari Tabel 4.4. 
diketahui mean Kesadaran Kesehatan pernyataan tiga (KK3) senilai 4,14 ini 
menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator 
ketiga. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,532. 
Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengukuran indikator Kesadaran Kesehatan 
pernyataan empat (KK4) yaitu “Menurut saya beras organik baik untuk 
kesehatan” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 56 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 3 (kurang setuju) dengan 2 responden. Dari Tabel 4.4. diketahui mean 
Kesadaran Kesehatan pernyataan emapat (KK4) senilai 4,40 ini menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator keempat. Nilai 
modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,532. 
Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengukuran indikator Kesadaran Kesehatan 
pernyataan lima (KK5) yaitu “Beras organik tidak mengandung bahan pengawet” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 52 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (tidak 
setuju) dengan 1 responden. Dari Tabel 4.4. diketahui mean Kesadaran Kesehatan 
pernyataan  lima (KK5) senilai 4,41 ini menunjukkan responden cenderung setuju 
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dalam menjawab pertanyaan indikator kelima. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai 
standard deviation 0,588. 
Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengukuran indikator Kesadaran Kesehatan 
pernyataan enam (KK6) yaitu “Beras organik berkualitas tinggi dan memiliki nilai 
gizi tinggi” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 51 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 3 (kurang setuju) dengan 2 responden. Dari Tabel 4.4. diketahui mean KK6 
senilai 4,45 ini menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab 
pertanyaan indikator keenam. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai standard 
deviation 0,539. 
4.3.3. Deskripsi Data Variabel Pengetahuan 
Variabel pengetahuan diukur dengan lima indikator pernyataan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden. Berikut lima 
pernyataan yang terdapat dalam variabel pengetahuan: 
Tabel 4.5 
Penilaian Variabel Pengetahuan 
SKOR Item Pertanyaan 
P1 P2 P3 P4 P5 
1 0 0 0 0 0 
2 0 0 5 6 1 
3 17 21 45 54 35 
4 63 54 36 30 51 
5 20 25 14 10 13 
Jumlah 100 100 100 100 100 
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Tabel 4.6 
Statistik Variabel Pengetahuan 
Keterangan P1 P2 P3 P4 P5 
Mean 4,03 4,04 3,59 3,44 3,76 
Mode 4 4 3 3 4 
Minimum 3 3 2 2 2 
Maximum 5 5 5 5 5 
Std. Deviation 0,611 0,680 0,793 0,756 0,683 
   
Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengukuran indikator Pengetahuan 
pernyataan satu (P1) yaitu “Saya tahu beras organik diproduksi tanpa 
menggunakan pestisida” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 
4 (setuju) dengan jumlah responden mencapai 63 responden dan paling sedikit 
memberikan skor 3 (kurang setuju) dengan 17 responden. Dari Tabel 4.6. 
diketahui mean Pengetahuan pernyataan satu (P1) senilai 4,03 ini menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama. Nilai 
modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,611. 
Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengukuran indikator Pengetahuan 
pernyataan dua (P2) yaitu “Saya tahu beras organik diproduksi secara alami” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 54 responden dan paling sedikit memberikan skor 3 (kurang 
setuju) dengan 21 responden. Dari Tabel 4.6. diketahui mean Pengetahuan 
pernyataan dua (P2) senilai 4,04 ini menunjukkan responden cenderung setuju 
dalam menjawab pertanyaan indikator kedua. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai 
standard deviation 0,680. 
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Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengukuran indikator Pengetahuan 
pernyataan tiga (P3) yaitu “Saya tahu beras organik tidak mudah berair dan basi” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (kurang setuju) dengan 
jumlah responden mencapai 45 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 
(tidak setuju) dengan 5 responden. Dari Tabel 4.6. diketahui mean Pengetahuan 
pernyataan tiga (P3) senilai 3,59 ini menunjukkan responden cenderung kurang 
setuju dalam menjawab pertanyaan indikator ketiga. Nilai modus sebesar 3 dengan 
nilai standard deviation 0,793. 
Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengukuran indikator Pengetahuan 
pernyataan empat (P4) yaitu “Saya tahu beras organik memiliki citarasa yang 
lezat” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (kurang setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 54 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 2 (tidak setuju) dengan 6 responden. Dari Tabel 4.6. diketahui mean 
Pengetahuan pernyataan empat (P4) senilai 3,44 ini menunjukkan responden 
cenderung kurang setuju dalam menjawab pertanyaan indikator keempat. Nilai 
modus sebesar 3 dengan nilai standard deviation 0,756. 
Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengukuran indikator Pengetahuan 
pernyataan lima (P5) yaitu “Saya tahu beras organik memiliki aroma yang khas” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 51 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (tidak 
setuju) dengan 1 responden. Dari Tabel 4.6. diketahui mean Pengetahuan 
pernyataan lima (P5) senilai 3,76 ini menunjukkan responden cenderung kuang 
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setuju dalam menjawab pertanyaan indikator kelima. Nilai modus sebesar 4 
dengan nilai standard deviation 0,683. 
4.3.4. Deskripsi Data Variabel Harga 
Variabel harga diukur dengan empat indikator pernyataan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden. Berikut empat 
pernyataan yang terdapat dalam variabel harga: 
Tabel 4.7 
Penilaian Variabel Harga 
SKOR Item Pertanyaan 
H1 H2 H3 H4 
1 0 0 0 0 
2 0 1 8 9 
3 8 48 61 60 
4 44 51 31 31 
5 48 0 0 0 
Jumlah 100 100 100 100 
    
Tabel 4.8 
Statistik Variabel Harga 
Keterangan H1 H2 H3 H4 
Mean 4,40 3,50 3,23 3,22 
Mode 5 4 3 3 
Minimum 3 2 2 2 
Maximum 5 4 4 4 
Std. Deviation 0,636 0,522 0,584 0,596 
    
Tabel 4.7. menunjukkan hasil pengukuran indikator Harga pernyataan satu 
(H1) yaitu “Harga suatu produk sangat penting bagi saya” menunjukkan 
responden lebih banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) dengan jumlah 
65 
 
 
responden mencapai 48 responden dan paling sedikit memberikan skor 3 (kurang 
setuju) dengan 8 responden. Dari Tabel 4.8. diketahui mean Harga pernyataan 
satu (H1) senilai 4,40 ini menunjukkan responden cenderung setuju dalam 
menjawab pertanyaan indikator kesatu. Nilai modus sebesar 5 dengan nilai 
standard deviation 0,636. 
Tabel 4.7. menunjukkan hasil pengukuran indikator Harga pernyataan dua 
(H2) yaitu “Bagi saya harga beras organik terjangkau” menunjukkan responden 
lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah responden mencapai 51 
responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan 1 
responden. Dari Tabel 4.8. diketahui mean Harga pernyataan dua (H2) senilai 3,50 
ini menunjukkan responden cenderung kurang setuju dalam menjawab pertanyaan 
indikator kedua. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,522. 
Tabel 4.7. menunjukkan hasil pengukuran indikator Harga pernyataan tiga 
(H3) yaitu “Saya bersedia membayar lebih mahal untuk membeli beras organik 
karena lebih berkualitas dibanding dengan produk beras non-organik” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (kurang setuju) dengan 
jumlah responden mencapai 61 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 
(tidak setuju) dengan 8 responden. Dari Tabel 4.8. diketahui mean Harga 
pernyataan tiga (H3) senilai 3,23 ini menunjukkan responden cenderung kurang 
setuju dalam menjawab pertanyaan indikator ketiga. Nilai modus sebesar 3 dengan 
nilai standard deviation 0,584. 
Tabel 4.7. menunjukkan hasil pengukuran indikator Harga pernyataan 
empat (H4) yaitu “Saya bersedia membayar lebih mahal untuk membeli beras 
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organik karena manfaat yang diperoleh dengan mengkonsumsi beras organik lebih 
besar dibandingkan dengan jumlah uang yang dikeluarkan” menunjukkan 
responden lebih banyak memberikan skor 3 (kurang setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 60 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (tidak 
setuju) dengan 9 responden. Dari Tabel 4.8. diketahui mean Harga pernyataan 
empat (H4) senilai 3,22 ini menunjukkan responden cenderung kurang setuju 
dalam menjawab pertanyaan indikator keempat. Nilai modus sebesar 3 dengan 
nilai standard deviation 0,596. 
4.3.5. Deskripsi Data Variabel Sikap 
Variabel sikap diukur dengan enam indikator pernyataan yang dilampirkan 
dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden. Berikut enam pernyataan 
yang terdapat dalam variabel sikap: 
Tabel 4.9 
Penilaian Variabel Sikap 
SKOR Item Pertanyaan 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 
1 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 0 
3 1 2 0 2 1 4 
4 72 55 50 46 68 81 
5 27 43 50 52 31 15 
Jumlah 100 100 100 100 100 100 
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Tabel 4.10 
Statistik Variabel Sikap 
Keterangan S1 S2 S3 S4 S5 S6 
Mean 4,26 4,41 4,50 4,50 4,30 4,11 
Mode 4 4 4 5 4 43 
Minimum 3 3 4 3 3 3 
Maximum 5 5 5 5 5 5 
Std. Deviation 0,463 0,534 0,503 0,541 0,482 0,424 
 
Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran Sikap pernyataan satu (S1) 
yaitu “Saya yakin beras organik sangat berguna untuk memenuhi kebutuhan 
nutrisi ” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 72 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 3 (kurang setuju) dengan 1 responden. Dari Tabel 4.10. diketahui mean Sikap 
pernyataan satu (S1) senilai 4,26 ini menunjukkan responden cenderung setuju 
dalam menjawab pertanyaan indikator pertama. Nilai modus sebesar 4 dengan 
nilai standard deviation 0,463. 
Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran indikator Sikap pernyataan dua 
(S2) yaitu “Saya yakin beras organik lebih berkualitas daripada beras non-
organik” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 55 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 3 (kurang setuju) dengan 2 responden. Dari Tabel 4.10. diketahui mean Sikap 
pernyataan dua (S2) senilai 4,41 ini menunjukkan responden cenderung setuju 
dalam menjawab pertanyaan indikator kedua. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai 
standard deviation 0,534. 
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Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran indikator Sikap pernyataan tiga 
(S3) yaitu “Saya yakin mengkonsumsi beras organik adalah tindakan yang baik” 
menunjukkan responden banyak memberikan skor 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju) 
dengan jumlah responden masing-masing 50 responden. Dari Tabel 4.10. 
diketahui mean Sikap pernyataan tiga (S3) senilai 4,50 ini menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator ketiga. Nilai 
modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,503. 
Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran indikator Sikap pernyataan 
empat (S4) yaitu “Membeli beras organik adalah ide yang bagus” menunjukkan 
responden banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) dengan jumlah 52 
responden dan paling sedikit memberikan skor 3 (kurang setuju) dengan jumlah 2 
responden. Dari Tabel 4.10. diketahui mean Sikap pernyataan empat (S4) senilai 
4,50 ini menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan 
indikator keempat. Nilai modus sebesar 5 dengan nilai standard deviation 0,541. 
Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran indikator Sikap pernyataan lima 
(S5) yaitu “Saya pikir membeli beras organik itu bermanfaat” menunjukkan 
responden banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 68 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 3 (kurang setuju) dengan jumlah 1 responden. 
Dari Tabel 4.10. diketahui mean Sikap pernyataan lima (S5) senilai 4,30 ini 
menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator 
kelima. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,482. 
Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran variabel Sikap pernyataan enam 
(S6) yaitu “Saya pikir membeli beras organik itu bijaksana” menunjukkan 
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responden banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 81 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 3 (kurang setuju) dengan jumlah 4 responden. 
Dari Tabel 4.10. diketahui mean Sikap pernyataan enam (S6) senilai 4,11 ini 
menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator 
keenam. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai standard deviation 0,424. 
4.3.6. Deskripsi Data Variabel Minat Beli 
Variabel minat beli diukur dengan empat indikator pernyataan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden. Berikut empat 
pernyataan yang terdapat dalam variabel minat beli: 
 
Tabel 4.11 
Penilaian Minat Beli 
SKOR Item Pertanyaan 
MB1 MB2 MB3 MB4 
1 0 0 0 0 
2 2 8 8 11 
3 25 46 42 47 
4 61 43 43 39 
5 11 3 7 3 
Jumlah 100 100 100 100 
    
Tabel 4.12 
Statistik Variabel Minat Beli 
Keterangan MB1 MB2 MB3 MB4 
Mean 3,80 3,41 3,49 3,34 
Mode 4 3 4 3 
Minimum 2 2 2 2 
Maximum 5 5 5 5 
Std. Deviation 0,667 0,683 0,745 0,714 
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Tabel 4.11. menunjukkan hasil pengukuran indicator Minat Beli 
pernyataan satu (MB1) yaitu “Saya mempertimbangkan membeli beras organik” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 61 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (tidak 
setuju) dengan 3 responden. Dari Tabel 4.12. diketahui mean Minat Beli 
pernyataan satu (MB1) senilai 3,80 ini menunjukkan responden cenderung netral 
dalam menjawab pertanyaan indikator pertama. Nilai modus sebesar 4 dengan 
nilai standard deviation 0,667. 
Tabel 4.11. menunjukkan hasil pengukuran indikator Minat Beli 
pernyataan dua (MB2) yaitu “Saya berniat membeli beras organik dalam waktu 
dekat” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (kurang setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 46 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 2 (tidak setuju) dengan 8 responden. Dari Tabel 4.12. diketahui mean Minat 
Beli pernyataan dua (MB2) senilai 3,41 ini menunjukkan responden cenderung 
kurang setuju dalam menjawab pertanyaan indikator kedua. Nilai modus sebesar 3 
dengan nilai standard deviation 0,683. 
Tabel 4.11. menunjukkan hasil pengukuran indikator Minat Beli 
pernyataan tiga (MB3) yaitu “Saya berniat membeli beras organik di masa depan” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 43 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (tidak 
setuju) dengan 8 responden. Dari Tabel 4.12. diketahui mean Minat Beli 
pernyataan tiga (MB3) senilai 3,49 ini menunjukkan responden cenderung netral 
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dalam menjawab pertanyaan indikator ketiga. Nilai modus sebesar 4 dengan nilai 
standard deviation 0,745. 
Tabel 4.11. menunjukkan hasil pengukuran indikator Minat Beli 
pernyataan emapat MB4 yaitu “Saya berniat membeli beras organik sebagai 
pilihan utama” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (kurang 
setuju) dengan jumlah responden mencapai 47 responden dan paling sedikit 
memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan 11 responden. Dari Tabel 4.12. diketahui 
mean Minat Beli pernyataan empat (MB4) senilai 3,34 ini menunjukkan 
responden cenderung kurang setuju dalam menjawab pertanyaan indikator 
keempat. Nilai modus sebesar 3 dengan nilai standard deviation 0,714. 
4.4. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.4.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan kuesioner sehingga benar-
benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Dalam penelitian ini yaitu minat 
beli. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS, yakni dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika nilai r hitung > r tabel berarti dapat 
dinyatakan valid. Nilai r tabel dari 100 responden adalah 0,195. 
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Tabel 4.13 
Tabel Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator Nilai R hitung Keterangan 
Norma Subjektif 
(X1) 
NS1 0,805 Valid 
NS2 0,881 Valid 
NS3 0,898 Valid 
NS4 0,916 Valid 
NS5 0,891 Valid 
Kesadaran 
Kesehatan 
(X2) 
KK1 0,580 Valid 
KK2 0,667 Valid 
KK3 0,592 Valid 
KK4 0,647 Valid 
KK5 0,644 Valid 
KK6 0,613 Valid 
Pengetahuan 
(X3) 
P1 0,606 Valid 
P2 0,777 Valid 
P3 0,866 Valid 
P4 0,873 Valid 
P5 0,726 Valid 
Harga 
(X4) 
H1 -0,121 Tidak Valid 
H2 0,729 Valid 
H3 0,856 Valid 
H4 0,856 Valid 
Sikap 
(M) 
S1 0,454 Valid 
S2 0,520 Valid 
S3 0,714 Valid 
S4 0,705 Valid 
S5 0,633 Valid 
S6 0,566 Valid 
Minat Beli 
(Y) 
MB1 0,797 Valid 
MB2 0.908 Valid 
MB3 0,891 Valid 
MB4 0,888 Valid 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung setiap 
indikator dari masing-masing variabel memiliki nilai yang lebih besar 
dibandingkan nilai r tabel (> 0,195). Hal ini  menunjukkan bahwa setiap variable 
memiliki validitas kecuali di indikator Harga pernyataan satu (H1) yang bernilai -
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0,121 lebih kecil dibanding 0.195. Sehingga, indikator Harga pernyataan satu 
(H1) dihilangkan atau tidak diikutsertakan dalam perhitungan selanjutnya. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam 
menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen penelitian (Jogiyanto 
dan Abdillah, 2009). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai cronbach alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.14 
Tabel Reliability Statistics 
Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha Nilai Krisis Kesimpulan 
Norma Subjektif 0,929 0,60 Reliabel 
Kesadaran Kesehatan 0,685 0,60 Reliabel 
Pengetahuan 0,834 0,60 Reliabel 
Harga 0,877 0,60 Reliabel 
Sikap 0,644 0,60 Reliabel 
Minat Beli 0,894 0,60 Reliabel 
 
Dari tabel Reliability Statistics, diketahui nilai Cronbach’s Alpha 
menunjukkan bahwa semua variabel penelitian, yaitu Norma Subjektif (X1), 
Kesadaran Kesehatan (X2), Pengetahuan (X3), Harga (X4), Sikap (M), dan Minat 
Beli (Y) yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha  > 0,60. Hal ini menunjukkan 
bahwa semua jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item 
yang mengukur masing-masing variabel. 
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4.4.2  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi 
linier berganda yang akan digunakan dalam menganalisis itu memenuhi asumsi 
klasik atau tidak. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini normalitas data dapat diketahui hasilnya 
menggunakan Kolmogorof Smirnov, dan memenuhi normalitas apabila nilai 
residual yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2013). Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Persamaan 1 
Tabel 4.15 
Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1,66658867 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,069 
Positive ,069 
Negative -,048 
Kolmogorov-Smirnov Z ,689 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,730 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
 
 
 
75 
 
 
Persamaan 2 
Tabel 4.16 
Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2,21987349 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,094 
Positive ,070 
Negative -,094 
Kolmogorov-Smirnov Z ,938 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,343 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Persamaan 3 
Tabel 4.17 
Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2,27488184 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,096 
Positive ,078 
Negative -,096 
Kolmogorov-Smirnov Z ,960 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,316 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
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Persamaan 4 
Tabel 4.18 
Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2,11721630 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,108 
Positive ,045 
Negative -,108 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,084 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,190 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Normalitas 
Unstandarized Residual p-value Keterangan 
Persamaan 1 0,730 Data terdistribusi normal 
Persamaan 2 0,343 Data terdistribusi normal 
Persamaan 3 0,316 Data terdistribusi normal 
Persamaan 4 0,190 Data terdistribusi normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-
masing persamaan lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Sehingga asumsi atau persyaratan normalitas dalam model 
regresi sudah terpenuhi. Model regresi tersebut layak digunakan karena memenuhi 
asumsi normalitas atau dapat dikatakan persebaran data penelitian berdistribusi 
normal. 
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3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang kuat antar 77ariable bebas 
(independen). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance lebih besar 
dari 0,1 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF)   10 menunjukkan tidak 
adanya multikolinieritas antara 77 ariable independen dalam model regresi 
(Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah yang tidak mengalami 
multikolinieritas. 
Tabel 4.20 
Tabel Coefficients 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persamaan 1    
NS 0,951 1,051 Tidak multikolinearitas 
KK 0,971 1,029 Tidak multikolinearitas 
P 0,948 1,054 Tidak multikolinearitas 
H 0,967 1,034 Tidak multikolinearitas 
Persamaan 2    
NS 0,930 1,076 Tidak multikolinearitas 
S 0,930 1,076 Tidak multikolinearitas 
Persamaan 3    
NS 0,951 1,051 Tidak multikolinearitas 
KK 0,971 1,029 Tidak multikolinearitas 
P 0,948 1,054 Tidak multikolinearitas 
H 0,967 1,034 Tidak multikolinearitas 
Persamaan 4    
NS 0,898 1,113 Tidak multikolinearitas 
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KK 0,943 1,060 Tidak multikolinearitas 
P 0,924 1,082 Tidak multikolinearitas 
H 0,965 1,036 Tidak multikolinearitas 
S 0,883 1,132 Tidak multikolinearitas 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance masing-
masing persamaan lebih dari 0,10 (> 0,10) yang artinya tidak terjadi gejala 
multkolinieritas pada model regresi. Jika dilihat dari nilai VIF untuk masing-
masing persamaan lebih kecil dari 10 yang berarti tidak terjadi gejala 
multikolinieritas sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedakstisitas 
Uji heteroskedakstisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Dalam (Ghozali 2013) dijelaskan jika tidak terlihat pola 
yang jelas atau titik-titik menyebar, maka tidak terjadi heteroskedakstisitas yang 
berarti model tersebut adalah model regresi yang baik. 
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Persamaan 1 
Gambar 4.3 
Gambar Scatterplot 
 
Persamaan 2 
Gambar 4.4 
Gambar Scatterplot 
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Persamaan 3 
Gambar 4.5 
Gambar Scatterplot 
 
Persamaan 4 
Gambar 4.6 
Gambar Scatterplot 
 
81 
 
 
Berdasarkan gambar di atas terlihat pola penyebaran titik-titik tidak hanya 
berkumpul di atas atau di bawah saja, artinya tidak terjadi masalah 
heteroskedakstisitas. Sehingga, model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan 
sebagai model yang baik.  
4.4.3 Uji Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh yang ditimbulkan antara norma subjektif, kesadaran kesehatan, 
pengetahuan, dan harga terhadap niat beli dengan sikap sebagai variabel 
intervening. Nilai taksiran parameter model tersebut dapat dilihat dari tabel 
Coefficients sebagai berikut: 
Persamaan 1 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 26,079 2,785  9,365 ,000 
JML_NS ,116 ,049 ,234 2,371 ,020 
JML_KK -,136 ,081 -,164 -1,679 ,096 
JML_P ,102 ,064 ,157 1,590 ,115 
JML_H -,047 ,114 -,041 -,415 ,679 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel 4.19  diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
M = 26,079 + 0,116 X1 – 0,136 X2 + 0,102 X3 – 0,047 X4 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
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a. Koefisien regresi norma subjektif (X1) sebesar 0,116 menyatakan 
bahwa setiap peningkatan norma subjektif akan meningkatkan sikap 
sebesar 0,116. 
b. Koefisien regresi pengetahuan (X3) sebesar 0,102 menyatakan bahwa 
setiap peningkatan pengetahuan akan meningkatkan sikap sebesar 
0,102. 
Persamaan 2 
Tabel 4.22 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,301 3,331  -,090 ,928 
JML_NS ,123 ,065 ,180 1,882 ,063 
JML_S ,466 ,132 ,338 3,537 ,001 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel 4.20 Diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -0,301 + 0,123 X1 + 0,466 M 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi norma subjektif (X1) sebesar 0,123 menyatakan 
bahwa setiap peningkatan norma subjektif akan meningkatkan minat 
beli sebesar 0,123. 
b. Koefisien regresi Sikap (M) sebesar 0,466 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan sikap akan meningkatkan minat beli sebesar 0,466. 
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Persamaan 3 
Tabel 4.23 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11,316 3,801  2,977 ,004 
JML_NS ,180 ,067 ,263 2,693 ,008 
JML_KK -,095 ,111 -,083 -,859 ,392 
JML_P -,071 ,087 -,079 -,812 ,419 
JML_H ,334 ,155 ,208 2,147 ,034 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel 4.20 Diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 11,316 + 0,180 X1 – 0,095 X2 – 0,071 X3 + 0,334 X4 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi norma subjektif (X1) sebesar 0,180 menyatakan 
bahwa setiap peningkatan norma subjektif akan meningkatkan minat 
beli sebesar 0,180. 
b. Koefisien regresi harga (X4) sebesar 0,334 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan harga akan meningkatkan minat beli sebesar 0,334. 
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Persamaan 4 
Tabel 4.24 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,705 4,932  -,346 ,730 
JML_NS ,122 ,065 ,178 1,896 ,061 
JML_KK -,027 ,105 -,024 -,258 ,797 
JML_P -,122 ,083 -,136 -1,470 ,145 
JML_H ,357 ,146 ,223 2,454 ,016 
JML_S ,499 ,131 ,362 3,811 ,000 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel 4.20 Diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = - 1,705 + 0,112 X1 – 0,027 X2 – 0,122 X3 + 0,357 X4 + 0,499 M 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi norma subjektif (X1) sebesar 0,122 menyatakan 
bahwa setiap peningkatan norma subjektif akan meningkatkan minat 
beli sebesar 0,122. 
b. Koefisien regresi harga (X4) sebesar 0,357 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan harga akan meningkatkan minat beli sebesar 0,357. 
c. Koefisien regresi sikap (M) sebesar 0,499 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan sikap akan meningkatkan minat beli sebesar 0,499. 
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4.4.4. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R
2
) 
Dalam Koefisien Determinasi, nilai Koefisien Determinasi yaitu kontribusi 
pengaruh variabel independent secara simultan atau bersama-sama terhadap 
variabel dependent. Nilai mendekati 1 berarti variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Nilai Koefisien Determinasi dapat dilihat dalam tabel Model Summary 
hasil uji regresi berganda sebagai berikut: 
Persamaan 1 
Tabel 4.25 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 
,342
a
 ,117 ,080 1,701 2,250 
a. Predictors: (Constant), JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
b. Dependent Variable: JML_S 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) nilai Adjusted R Square sebesar 
0,080 atau 8,0% . Hubungan akan sempurna jika (100%) apabila ada variabel 
independen lain yang dimasukkan dalam model. Dengan demikian fariabel norma 
subjektif, kesadaran kesehatan, pengetahuan dan harga secara simultan 
berpengaruh pada sikap sebesar 8,0%.  
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Persamaan 2  
Tabel 4.26 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
 
1 ,422
a
 ,178 ,162 2,243 1,841 
a. Predictors: (Constant), JML_S, JML_NS 
b. Dependent Variable: JML_MB 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) nilai Adjusted R Square sebesar 
0,162 atau 16,2%. Hubungan akan sempurna jika (100%) apabila ada variabel 
independen lain yang dimasukkan dalam model. Dengan demikian variabel norma 
subjektif dan sikap secara simultan berpengaruh pada minat beli sebesar 16,2%. 
Persamaan 3 
Tabel 4.27 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
 
1 ,370
a
 ,137 ,101 2,322 1,987 
a. Predictors: (Constant), JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
b. Dependent Variable: JML_MB 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) nilai Adjusted R Square sebesar 
0,101 atau 10,1%. Hubungan akan sempurna jika (100%) apabila ada variabel 
independen lain yang dimasukkan dalam model. Dengan demikian variabel norma 
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subjektif, kesadaran kesehatan, pengetahuan dan harga secara simultan 
berpengaruh pada minat beli sebesar 10,1%. 
Persamaan 4 
Tabel 4.28 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
 
1 ,503
a
 ,253 ,213 2,173 1,955 
a. Predictors: (Constant), JML_S, JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
b. Dependent Variable: JML_MB 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) nilai Adjusted R Square sebesar 
0,213 atau 21,3%. Hubungan akan sempurna jika (100%) apabila ada variabel 
independen lain yang dimasukkan dalam model. Dengan demikian variabel norma 
subjektif, kesadaran kesehatan, pengetahuan dan harga secara simultan 
berpengaruh pada minat beli sebesar 21,3%. 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji Statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/ terikat (Ghozali, 2013). Uji Statistik F dapat dilkukan 
dengan membandingkan nilai signifikan F dan dibandingkan dengan probabilitas 
alpha (           Uji statistik F dapat dilihat dalam kolom tabel ANOVA 
berikut : 
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Persamaan 1 
Tabel 4.29 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 36,386 4 9,096 3,143 ,018
b
 
Residual 274,974 95 2,894   
Total 311,360 99    
a. Dependent Variable: JML_S 
b. Predictors: (Constant), JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Dari hasil uji Anova atau F test didapat nilai F hitung 3,143 dengan 
probabilitas 0,018. Hasil tersebut menunjukan bahwa probabilitas lebih kecil dari 
        maka model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi sikap 
atau secara bersama–sama norma subjektif, kesadaran kesehatan,pengetahuan, dan 
harga secara bersama sama mempengaruhi sikap. 
Persamaan 2 
Tabel 4.30 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 105,984 2 52,992 10,536 ,000
b
 
Residual 487,856 97 5,029   
Total 593,840 99    
a. Dependent Variable: JML_MB 
b. Predictors: (Constant), JML_S, JML_NS 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
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Dari hasil uji Anova atau F test didapat nilai F hitung 10,536 dengan 
probabilitas 0,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa probabilitas lebih kecil dari 
        maka model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi minat 
beli atau secara bersama-sama norma subjektif dan sikap secara bersama-sama 
mempengaruhi minat beli. 
Persamaan 3 
Tabel 4.31 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 81,506 4 20,377 3,778 ,007
b
 
Residual 512,334 95 5,393   
Total 593,840 99    
a. Dependent Variable: JML_MB 
b. Predictors: (Constant), JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Dari hasil uji Anova atau F test didapat nilai F hitung 3,778 dengan 
probabilitas 0,007. Hasil tersebut menunjukan bahwa probabilitas lebih kecil dari 
        maka model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi minat 
beli atau norma subjektif, kesadaran kesehatan, pengetahuan dan harga secara 
bersama-sama mempengaruhi minat beli. 
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Persamaan 4 
Tabel 4.32 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 150,062 5 30,012 6,357 ,000
b
 
Residual 443,778 94 4,721   
Total 593,840 99    
a. Dependent Variable: JML_MB 
b. Predictors: (Constant), JML_S, JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Dari hasil uji Anova atau F test didapat nilai F hitung 6,357 dengan 
probabilitas 0,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa probabilitas lebih kecil dari 
        maka model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi minat 
beli atau norma subjektif, kesadaran kesehatan, pengetahuan, harga dan sikap 
secara bersama-sama mempengaruhi minat beli. 
3. Uji Statistik Parametrik (Uji t) 
 Uji statistik digunakan untuk menujukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Berdasarkan analisis diperoleh hasil sebgai berikut : 
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Persamaan 1 
Tabel 4.33 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 26,079 2,785  9,365 ,000 
JML_NS ,116 ,049 ,234 2,371 ,020 
JML_KK -,136 ,081 -,164 -1,679 ,096 
JML_P ,102 ,064 ,157 1,590 ,115 
JML_H -,047 ,114 -,041 -,415 ,679 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Dari data diatas dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Hasil dari thitung norma subjektif 2,371 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai 
thitung > ttabel. sementara nilai signifikansi thitung variabel norma subjektif (X1) 
sebesar 0,020 < 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak 
dan Ha diterima yang berarti Norma Subjektif berpengaruh signifikan 
terhadap sikap. 
b. Hasil dari thitung kesadaran kesehatan -1,679 sedangkan ttabel = 1,664 artinya 
nilai thitung < ttabel. sementara nilai signifikansi thitung variabel kesadaran 
kesehatan (X2) sebesar 0,096 > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut 
maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti kesadaran kesehatan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap sikap. 
c. Hasil dari thitung Pengetahuan 1,590 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai thitung 
< ttabel. sementara nilai signifikansi thitung variabel pengetahuan (X3) sebesar 
0,115 > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha 
ditolak yang berarti Pengetahuan berpengaruh tidak signifikan terhadap sikap. 
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d. Hasil dari thitung Harga -0,415 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai thitung  < ttabel. 
sementara nilai signifikansi thitung variabel harga (X4) sebesar 0,679 > 0,05. 
Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti Harga berpengaruh tidak signifikan terhadap sikap. 
Persamaan 2 
Tabel 4.34 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,301 3,331  -,090 ,928 
JML_NS ,123 ,065 ,180 1,882 ,063 
JML_S ,466 ,132 ,338 3,537 ,001 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Dari data diatas dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Hasil dari thitung norma subjektif 1,882 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai 
thitung > ttabel. sementara nilai signifikansi thitung variabel norma subjektif (X1) 
sebesar 0,063 > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima 
dan Ha ditolak yang berarti Norma Subjektif berpengaruh tidak signifikan 
terhadap minat beli. 
b. Hasil dari thitung sikap 3,537 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai thitung > ttabel. 
sementara nilai signifikansi thitung variabel sikap (M) sebesar 0,001 < 0,05. 
Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti sikap berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 
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Persamaan 3 
Tabel 4.35 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11,316 3,801  2,977 ,004 
JML_NS ,180 ,067 ,263 2,693 ,008 
JML_KK -,095 ,111 -,083 -,859 ,392 
JML_P -,071 ,087 -,079 -,812 ,419 
JML_H ,334 ,155 ,208 2,147 ,034 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Dari data diatas dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Hasil dari thitung norma subjektif 2,693 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai 
thitung > ttabel. sementara nilai signifikansi thitung variabel norma subjektif (X1) 
sebesar 0,008 < 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima 
dan Ha ditolak yang berarti Norma Subjektif berpengaruh  signifikan terhadap 
minat beli. 
b. Hasil dari thitung kesadaran kesehatan -0,859 sedangkan ttabel = 1,664 artinya 
nilai thitung < ttabel. sementara nilai signifikansi thitung variabel kesadaran 
kesehatan (X2) sebesar 0,392 > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut 
maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti kesadaran kesehatan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli. 
c. Hasil dari thitung Pengetahuan -0,812 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai thitung 
< ttabel. sementara nilai signifikansi thitung variabel pengetahuan (X3) sebesar 
0,419 > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha 
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ditolak yang berarti Pengetahuan berpengaruh tidak signifikan terhadap minat 
beli. 
d. Hasil dari thitung Harga 2,147 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai thitung > ttabel. 
sementara nilai signifikansi thitung variabel harga (X4) sebesar 0,034 < 0,05. 
Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti Harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 
Persamaan 4 
Tabel 4.36 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,705 4,932  -,346 ,730 
JML_NS ,122 ,065 ,178 1,896 ,061 
JML_KK -,027 ,105 -,024 -,258 ,797 
JML_P -,122 ,083 -,136 -1,470 ,145 
JML_H ,357 ,146 ,223 2,454 ,016 
JML_S ,499 ,131 ,362 3,811 ,000 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019 
Dari data di atas dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Hasil dari thitung norma subjektif 1,896 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai 
thitung > ttabel. sementara nilai signifikansi thitung variabel norma subjektif (X1) 
sebesar 0,061 > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak 
dan Ha diterima yang berarti Norma Subjektif berpengaruh tidak signifikan 
terhadap minat beli. 
b. Hasil dari thitung kesadaran kesehatan -0,258 sedangkan ttabel = 1,664 artinya 
nilai thitung < ttabel. sementara nilai signifikansi thitung variabel kesadaran 
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kesehatan (X2) sebesar 0,797 > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut 
maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti kesadaran kesehatan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli. 
c. Hasil dari thitung Pengetahuan -1,470 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai thitung 
< ttabel. sementara nilai signifikansi thitung variabel pengetahuan (X3) sebesar 
0,145 > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha 
ditolak yang berarti Pengetahuan berpengaruh tidak signifikan terhadap minat 
beli. 
d. Hasil dari thitung Harga 2,454 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai thitung > ttabel. 
sementara nilai signifikansi thitung variabel harga (X4) sebesar 0,016 < 0,05. 
Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti Harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 
e. Hasil dari thitung Sikap 3,811 sedangkan ttabel = 1,664 artinya nilai thitung > ttabel. 
sementara nilai signifikansi thitung variabel sikap (M) sebesar 0,000 < 0,05. 
Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti Harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 
4.4.5. Analisis Jalur (Path Analisis) 
Path analisis digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan 
antar variabel yang memiliki bentuk sebab akibat (Dian, 2017). Analisis jalur 
digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. Analisis jalur merupakan 
perluasan dari analisis linier berganda atau analisis yang penggunaannya untuk 
menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model kausal) yang telah ditetapkan 
sebelumnya berdasarkan teori.  
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa dari empat 
variabel independent, ternyata hanya satu variabel yang berpengaruh signifikan 
terhadap sikap, yaitu variabel norma subjektif. Sehingga analisis jalur dapat 
dihitung pada hubungan mediasi norma subjektif terhadap minat beli melalui 
sikap sebagai berikut. 
Hasil output SPSS memberikan nilai Unstandardized beta Norma Subjektif pada 
persamaan (1) sebesar 0,116 dan signifikansi pada 0,020 yang berarti Norma 
Subjektif mempengaruhi Sikap. Nilai koefisien Unstandardized beta 0,116 
merupakan nilai p2. Pada output SPSS persamaan (2) Unstandardized beta Norma 
Subjektif 0,123  artinya berpengaruh tidak signifikan terhadap Minat Beli. Dan 
sikap 0,466 yang artinya berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli. Nilai 
Unstandardized beta Norma Subjektif 0,123 merupakan nilai jalur path p1 dan 
nilai  Unstandardized beta Sikap 0,466 merupakan nilai jalur path p3. Besarnya 
nilai e1 √        = 0,939 dan besarnya e2 = √        = 0,906. 
Gambar 4.7 
Struktur pengaruh X1, M, Y 
 
 
 
 
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa norma subjektif dapat 
berpengaruh langsung pada minat beli dan dapat juga berpengaruh tidak langsung 
Norma Subjektif 
Sikap 
Minat Beli 
p2 = 0,116 
p1 = 0,123 
p3 = 0,466 
e₁ = 0,939 
e₂ = 0,906 
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yaitu dari Norma Subjektif ke Sikap (p2) (sebagai variabel intervening) lalu sikap 
ke Minat Beli (p3). Besarnya pengaruh langsung adalah 0,123 sedangkan 
besarnya pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalihkan koefisien 
tidak langsung yaitu total pengaruh hubungan langsung dari norma subjektif ke 
minat beli (korelasi path atau regresi p1) ditambah pengaruh tidak langsung 
koefisien path norma subjektif  ke sikap yaitu p2 dikalikan dengan koefisien path 
dari Sikap ke Minat Beli yaitu p3 sehingga menjadi = p1 + (p2 x p3) = 0,123 + 
(0,116 x 0,466) = 0,177 atau (p2 x p3) = (0,116 x 0,466) = 0,054. 
Pengaruh mediasi yang ditunjukkan koefisien (p2 x p3) sebesar 0,054. 
Signifikan atau tidaknya diuji dengan sobel test sebagai berikut: 
Sp2p3 = √                         
 = √                                                    
 = 0,028 
Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung nilai t hitung pengaruh 
mediasi dengan rumus berikut: 
t = 
    
     
 = 
     
     
 = 1,928 
Sehingga didapat thitung = 1,928 lebih  besar dari ttabel dengan tingkat 
signifikasi 0,05 yaitu sebesar 1,664 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 0,054 yang berarti ada pengaruh mediasi. 
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4.5. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Faktor yang Mempengaruhi 
Minat Beli Beras Organik Ibu Rumah Tangga Desa Sambi Kec. Sambi Kab. 
Boyolali” diperoleh hasil sebagai berikut: 
4.5.1 Hipotesis 1 (Norma Subjektif berpengaruh terhadap Sikap pada produk 
beras organik) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Norma Subjektif memiliki 
nilai thitung sebesar 2,371 lebih besar (>) ttabel 1,664 dengan nilai probabilitas 0,020 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka artinya bahwa Norma Subjektif berpengaruh 
signifikan terhadap Sikap akan makanan organik. 
Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis pertama pada penelitian ini 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi norma subjektif maka akan semakin 
mempengaruhi sikap konsumen pada produk beras organik. Sehingga dapat 
dijelaskan bahwa semakin paham responden terkait beras organik akan 
mempengaruhi sikap responden. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian 
terdahulu (Singh & Verma, 2017; Asif, 2017; Putra dan Yasa, 2016; Basha, 2015; 
Tarkiainen & Sundqvist, 2005) yang terbukti telah meningkatkan daya prediksi 
dari kerangka yang diusulkan dalam menentukan niat konsumen untuk membeli 
makanan organik. 
4.5.2 Hipotesis 2 (Kesadaran Kesehatan berpengaruh terhadap Sikap pada 
produk beras organik) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kesadaran Kesehatan 
memiliki nilai thitung sebesar -1,679 lebih kecil (<) dari ttabel 1,664 dengan nilai 
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probabilitas 0,098 berarti lebih besar dari 0,05 maka artinya bahwa Kesadaran 
Kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap Sikap. 
Hasil ini tidak mendukung atau menolak hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa Kesadaran Kesehatan berpengaruh signifikan terhadap Sikap. Hasilnya 
menyatakan bahwa Kesadaran Kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Sikap pada beras organik. Indikator yang ada dalam sikap seperti keyakinan, 
perasaan, dan evaluatif tidak dapat mempengaruhi sikap responden pada produk 
beras organik. Hasil ini sesuai dengan study sebelumnya yang dilakukan di 
Yunani menyatakan bahwa kesehatan bukan menjadi motif utama pembelian 
produk organik (Zanoli & Naspetti, 2002). Hasil ini bisa saja terjadi karena 
rendahnya kesadaran kesehatan yang dimiliki responden, sehingga menyebabkan 
rendahnya kesediaan menggunakan  beras organik. 
4.5.3 Hipotesis 3 (Pengetahuan berpengaruh terhadap Sikap pada produk beras 
organik) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan memiliki nilai 
thitung sebesar 1,590 lebih kecil (<) dari ttabel 1,664 dengan nilai probabilitas 0,113 
berarti lebih besar dari 0,05 maka artinya bahwa pengetahuan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Sikap. 
Hasil ini tidak mendukung atau menolak hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Sikap. Hasilnya menyatakan 
bahwa Pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap Sikap pada beras 
organik. Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh 
masyarakat belum mampu memunculkan perasaan atau minat dalam membeli 
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beras organik. Hasil ini bisa saja terjadi karena rendahnya informasi dan 
pemahaman yang dimiliki responden, sehingga ketertarikan maupun kesediaan 
mengkonsumsi beras organik masih rendah di kalangan ibu rumah tangga desa 
Sambi Kec. Sambi Kab. Boyolali. 
4.5.4 Hipotesis 4 (Harga berpengaruh terhadap Sikap pada produk beras 
organik) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Harga memiliki nilai thitung 
sebesar -0,415 lebih kecil (<) ttabel 1,664 dengan nilai probabilitas 0,730 berarti 
lebih besar dari 0,05 maka artinya bahwa harga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Sikap. 
Hasil ini tidak mendukung atau menolak hipotesis keempat yang 
menyatakan bahwa Harga berpengaruh signifikan terhadap Sikap. Hasilnya 
menyatakan bahwa Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap Sikap pada beras 
organik. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
peran harga dalam penelitian tidak memiliki efek signifikan akan produk makanan 
organik (Smith et al, 2009). Selain itu, harga makanan organik yang tinggi 
mendorong konsumen beralih ke produk lain. Harga yang relatif mahal seringkali 
menjadi penghambat atau mengurangi minat dalam membeli beras organik 
(Idaman, dkk. 2012). Hasil ini bisa saja terjadi karena rendahnya daya beli yang 
dimiliki responden, sehingga kesediaan mengkonsumsi beras organik rendah. 
4.5.5 Hipotesis 5 (Sikap berpengaruh terhadap Minat Beli produk beras organik) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap memiliki nilai thitung 
sebesar 3,537 lebih besar (>) ttabel 1,664 dengan nilai probabilitas 0,001 berarti 
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lebih kecil dari 0,05 maka artinya bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli beras organik. 
Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis kelima pada penelitian ini yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi sikap maka akan semakin mempengaruhi niat 
beli konsumen pada produk beras organik. Sehingga dapat dijelaskan bahwa 
semakin berpengalaman dan tinggi persepsi responden terkait beras organik akan 
mempengaruhi niat beli responden secara signifikan. Sikap mendapat dukungan 
dari beberapa penelitian terdahulu (Singh & Verma, 2017; Dian, Yerosa, 2017; 
Asif, dkk. 2017; Idaman, dkk. 2012; Padel & Carolyn, 2005; Putra, dkk. 2016; 
Rahnama, 2017; Tarkiainen & Sundqvist, 2005) sebagai variabel yang secara 
signifikan berpengaruh terhadap minat pembelian makanan organik.   
4.5.6 Hipotesis 6 (Norma Subjektif berpengaruh terhadap Minat Beli produk 
beras organik) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Norma Subjektif memiliki 
nilai thitung sebesar 1,882 > ttabel 1,664 dengan nilai probabilitas 0,063 artinya 
bahwa norma subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 
Hasil ini tidak mendukung (menolak) hipotesis pada penelitian ini yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi norma subjektif maka akan semakin 
mempengaruhi minat beli konsumen pada produk beras organik. Sehingga dapat 
dijelaskan bahwa dalam penelitian ini, pengetahuan maupun informasi yang 
dimiliki responden terkait beras organik tidak mempengaruhi minat beli 
responden dalam penelitian ini yang terdiri dari masyarakat desa. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Idaman dkk. (2012) yang hasil 
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analisisnya menunjukkan bahwa norma subjektif tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat beli beras organik. Hal ini menunjukkan bahwa Norma Subjektif 
tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap minat beli beras organik. Hasil 
ini bisa terjadi karena ada pihak-pihak lain yang diduga berpengaruh dan tidak 
dimasukkan dalam indikator model seperti tokoh masyarakat, pakar, dokter, dan 
pihak lainnya yang dapat memberikan tekanan sosial bagi responden untuk 
membeli beras organik.  
4.5.7 Hipotesis 7 (Sikap menengahi pengaruh (a) norma subjektif, (b) kesadaran 
kesehatan, (c) pengetahuan akan makanan organik, dan (d) harga terhadap 
minat beli beras organik) 
Hasil penelitian dengan sobel test menunjukkan bahwa dari keempat 
variabel independent dalam penelitian, ada satu pengaruh mediasi sikap dalam 
penelitian ini, yaitu pada variabel norma subjektif dengan nilai thitung = 1,928 lebih 
besar (>) dari ttabel sebesar 1,664. Maka dapat disimpulkan bahwa sikap 
memediasi hubungan antara norma subjektif terhadap minat beli beras organik.  
Gambar 4.8 
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Gambar 4.8 pada kerangka menggambarkan struktur model berdasarkan 
hasil analisis data yang telah dilakukan. Pengaruh norma subjektif terhadap minat 
beli melalui sikap sebagai variabel intervening. Gambar di atas menunjukkan 
bahwa satu dari empat variabel independent dalam penelitian mempunyai 
pengaruh langsung terhadap variabel dependent, yaitu Harga (X4) terhadap Minat 
Beli (Y) sebesar 0,334. Pengaruh lainnya yaitu Norma Subjektif (X1) terhadap 
Sikap (M) sebesar 0,116, dan Sikap (M) terhadap Minat Beli (Y) sebesar 0,466. 
Diketahui bahwa dari empat variabel independent, ternyata hanya satu 
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap sikap, yaitu variabel norma 
subjektif. Sehingga analisis jalur dapat dihitung pada hubungan mediasi norma 
subjektif terhadap minat beli melalui sikap. Dari hasil analisis jalur atau path 
analysis menunjukkan bahwa  thitung = 1,928 lebih besar dari ttabel dengan tingkat 
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,664. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh 
mediasi sikap antara norma subjektif terhadap minat beli beras organik.  
Dalam penelitian ini menunjukkan jika seseorang memiliki sikap yang kurang, 
maka akan mempengaruhi minat beli mereka. Jika seseorang memiliki norma 
subjektif dan perspektif akan harga yang tinggi terhadap suatu produk, maka akan 
bedampak terhadap minat beli mereka terhadap produk beras organik. Meskipun 
sebelumnya telah dijelaskan bahwa sikap sebagai sebuah pengalaman dan persepsi 
konsumen akan membentuk sebuah kecenderungan tertentu dalam berperilaku 
secara konsisten ketika konsumen hendak merespon suatu stimulan, tetapi dari 
hasil penelitian ini hal tersebut tidak dapat terbuktikan. Hal ini bisa terjadi karena 
berbagai faktor, seperti terbatasnya macam variabel yang digunakan dalam 
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penelitian ini, kondisi lingkungan, ataupun kesediaan responden dalam memberi 
jawaban tidak disertai dengan jawaban yang sebenar-benarnya.  
Dalam beberapa hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dan beberapa 
variabel yang dimasukkan dalam penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa 
variabel norma subjektif menjadi variabel yang terbukti signifikan dalam 
mempengaruhi minat beli beras organik. Selain itu, norma subjektif menjadi 
variabel independen dengan pengaruh terbesar dibanding variabel lainnya 
terhadap sikap akan beras organik. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi Minat Beli Beras Organik Ibu Rumah Tangga Desa Sambi Kec. 
Sambi Kab. Boyolali” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hipotesis satu (1) menyatakan bahwa Norma Subjektif berpengaruh terhadap 
Sikap pada produk beras organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel Norma Subjektif memiliki nilai thitung sebesar 2,371 > ttabel 1,664 
dengan nilai probabilitas 0,020 berarti lebih kecil dari 0,05 maka artinya 
bahwa Norma Subjektif berpengaruh signifikan terhadap Sikap. Sehingga 
dalam penelitian ini hipotesis pertama diterima dan teruji kebenarannya. 
2. Hipotesis dua (2) menyatakan bahwa Kesadaran Kesehatan berpengaruh 
terhadap Sikap pada produk beras organik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Kesadaran Kesehatan memiliki nilai thitung sebesar -1,679 < 
ttabel 1,664 dengan nilai probabilitas 0,096 berarti lebih besar dari 0,05 maka 
artinya bahwa Kesadaran Kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Sikap. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis kedua ditolak dan tidak teruji 
kebenarannya. 
3. Hipotesis ketiga (3) menyatakan bahwa Pengetahuan berpengaruh terhadap 
Sikap pada produk beras organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel Pengetahuan memiliki nilai thitung sebesar 1,590 < ttabel 1,664 dengan 
nilai probabilitas 0,115 berarti lebih besar dari 0,05 maka artinya bahwa 
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pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap Sikap. Sehingga dalam 
penelitian ini hipotesis ketiga ditolak dan tidak teruji kebenarannya. 
4. Hipotesis keempat (4) menyatakan bahwa Harga berpengaruh terhadap Sikap 
pada produk beras organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
Harga memiliki nilai thitung sebesar -0,415 < ttabel 1,664 dengan nilai 
probabilitas 0,679 berarti lebih besar dari 0,05 maka artinya bahwa harga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Sikap. Sehingga dalam penelitian ini 
hipotesis keempat ditolak dan tidak teruji kebenarannya. 
5. Hipotesis kelima (5) menyatakan bahwa Sikap berpengaruh terhadap Minat 
Beli produk beras organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
Sikap memiliki nilai thitung sebesar 3,537 > ttabel 1,664 dengan nilai probabilitas 
0,001 berarti lebih kecil dari 0,05 maka artinya bahwa sikap berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Beli. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis kelima 
diterima dan teruji kebenarannya. 
6. Hipotesis keenam (6) menyatakan bahwa Norma Subjektif berpengaruh 
terhadap Minat Beli produk beras organik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Norma Subjektif memiliki nilai thitung sebesar 1,882 > ttabel 
1,664 artinya bahwa Norma Subjektif berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Minat Beli produk beras organik. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis 
keenam ditolak dan tidak teruji kebenarannya. 
7. Hipotesis ketujuh (7) menyatakan bahwa Sikap menengahi pengaruh (a) 
norma subjektif, (b) kesadaran kesehatan, (c) pengetahuan akan makanan 
organik, dan (d) harga terhadap minat beli beras organik. Hasil penelitian 
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dengan sobel test menunjukkan bahwa dari keempat variabel independent 
dalam penelitian, ada satu pengaruh mediasi sikap dalam penelitian ini, yaitu 
pada variabel norma subjektif dengan nilai thitung = 1,928 lebih besar (>) dari 
ttabel sebesar 1,664. Maka dapat disimpulkan bahwa sikap memediasi 
hubungan antara norma subjektif terhadap minat beli beras organik.  
8. Dari semua variabel independen yang dimasukkan dalam model penelitian, 
Norma Subjektif menjadi variabel yang memiliki pengaruh terbesar akan 
minat beli beras organik dibanding variabel independen lainnya yaitu sebesar 
0,180. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
  Sekalipun penelitian ini dirancang dengan baik, namun hasil dari 
penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Berikut beberapa keterbatasan yang 
kemungkinan mempengaruhi hasil penelitian ini. 
1. Penelitian ini masih terbatas pada responden kalangan ibu rumah tangga 
yang ada di satu kawasan saja yaitu desa Sambi dan hanya mengambil 100 
responden sebagai bahan pengolahan data sehingga belum maksimal atau 
kurang menyeluruh. 
2. Jawaban dalam pertanyaan yang disebar masih terbatas pada jawaban 
setuju atau tidak setuju sehingga belum melihat hal lain yang mungkin 
akan mendukung dalam jawaban dari pertanyaan dalam penelitian. 
3. Adanya kemungkinan responden kurang paham terhadap pertanyaan 
dalam kuesioner sehingga berdampak pada hasil analisis yang kurang 
akurat. 
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4. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi norma subjektif, 
kesadaran kesehatan, pengetahuan, harga, sikap, dan minat beli. Dengan 
demikian masih terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi niat beli 
beras organik sebagai variabel dependent. 
5.3 Saran 
Saran yang diberikan untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperluas penelitian, baik dari 
segi wilayah, sampel, maupun variabel karena dalam menganalisis 
perilaku konsumen tentunya masih terdapat banyak faktor yang 
mendukung dan teori-teori lainnya.  
2. Bagi para pelaku ekonomi khususnya di bidang usaha beras organik 
hendaknya berorientasikan pada perilaku konsumen untuk mengetahui apa 
yang menjadi kebutuhan dan keinginan sebenarnya konsumen, sehingga 
dapat mendorong peningkatkan pemasarannya dalam mencapai kinerja 
yang lebih baik. 
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sedang mengerjakan tugas akhir berupa skripsi. Oleh karenanya, saya 
menggunakan kuisioner ini untuk memperoleh beberapa data guna penyusunan 
skripsi saya yang berjudul “ Analisis Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli 
Beras Organik Ibu Rumah Tangga Desa Sambi Kec. Sambi Kab. Boyolali” 
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi S1 manajemen 
bisnis syariah, fakultas ekonomi dan bisnis islam. Untuk itu penulis memohon 
bantuan dari saudara/saudari untuk berkenan mengisi kuesioner ini guna 
kepentingan akademik. Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan terima 
kasih.  
Dengan Hormat 
 
Eny Safitri 
155211202 
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DAFTAR KUESIONER 
BAGIAN 1 
Identitas Responden 
(Berikan tanda silang (X) pada kode angka sesuai jawaban saudara). 
Nama   : 
Usia   :  Tahun 
Alamat  : RT  / RW 
Pendidikan terakhir  : 1. SD   4. Diploma/SI 
     2. SLTP  5. S2 ke atas 
     3. SLTA 
BAGIAN II 
Berikan jawaban dengan jujur dan terbuka, sesuai dengan apa yang Saudara 
lakukan dan alami yang sebenarnya dengan cara memilih : 
a. SS : Sangat setuju 
b. S : Setuju 
c. KS : Kurang Setuju 
d. TS : Tidak Setuju 
e. STS : Sangat Tidak Setuju 
Berikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang saudara anggap paling sesuai 
(Pilih Satu Jawaban Saja). 
 
 
A. Norma Subjektif 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1.  Orang yang saya anggap penting, 
membeli beras organik. 
     
2.  Banyak orang disekitar saya membeli 
beras organik. 
     
3.  
 
Teman-teman dekat saya membeli 
beras organik. 
     
4.  Banyak teman saya membeli beras 
organik. 
     
5.  Keluargaku mengkonsumsi beras 
organik. 
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B. Kesadaran Kesehatan 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1.  Saya sering memikirkan masalah 
yang berhubungan dengan kesehatan. 
     
2.  Saya siap meninggalkan kebiasaan 
lama, untuk mulai makan makanan 
sehat. 
     
3.  Saya memilih makanan dengan hati-
hati untuk memastikan kesehatan 
saya. 
     
4.  Menurut saya beras organik baik 
untuk kesehatan. 
     
5.  Beras organik tidak mengandung 
bahan pengawet / pewarna buatan. 
     
6.  Beras organik berkualitas tinggi dan 
memiliki nilai gizi tinggi. 
     
 
C. Pengetahuan akan makanan organik 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1.  Saya tahu beras organik diproduksi 
tanpa menggunakan pestisida. 
     
2.  Saya tahu beras organik diproduksi 
secara alami. 
     
3.  Saya tahu beras organik tidak mudah 
berair dan basi. 
     
4.  Saya tahu beras organik memiliki 
citarasa yang lezat. 
     
5.  Saya tahu beras organik memiliki 
aroma yang khas. 
     
 
D. Harga 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1.  Harga suatu produk sangat penting 
bagi saya. 
     
2.  Bagi saya harga beras organik 
terjangkau. 
     
3.  Saya bersedia membayar lebih mahal 
untuk membeli beras organik karena 
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lebih berkualitas dibanding dengan 
produk beras non-organik. 
4.  Saya bersedia membayar lebih mahal 
untuk membeli beras organik karena 
manfaat yang diperoleh dengan 
mengkonsumsi beras organik lebih 
besar dibandingkan dengan jumlah 
uang yang dikeluarkan. 
     
 
E. Sikap 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1.  Saya yakin beras organik sangat 
berguna untuk memenuhi kebutuhan 
nutrisi. 
     
2.  Saya yakin beras organik lebih 
berkualitas daripada beras non-
organik 
     
3.  Saya yakin mengkonsumsi beras 
organik adalah tindakan yang baik. 
     
4.  Membeli beras organik adalah ide 
yang bagus. 
     
5.  Saya pikir membeli beras organik itu 
bermanfaat. 
     
6.  Saya pikir membeli beras organik itu 
bijaksana. 
     
 
F. Minat Beli 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1.  Saya mempertimbangkan membeli 
beras organik. 
     
2.  Saya berniat membeli beras organik 
dalam waktu dekat. 
     
3.  Saya berniat  membeli beras organik 
di masa depan. 
     
4.  
 
Saya berniat membeli beras organik 
sebagai pilihan utama. 
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Lampiran 4 
Tabulasi Data 
 
NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 P1 P2 P3 P4 P5 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 
5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 
5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 
5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 
4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 
4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 3 3 4 
5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
4 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
3 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 
4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
4 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 
4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 
4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 
3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 
5 2 2 2 2 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
3 2 2 2 2 4 4 5 4 5 4 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 
2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 2 2 2 5 4 4 5 5 4 3 3 2 2 4 
2 2 2 2 1 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 
2 2 3 2 2 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 
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2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
2 2 3 3 2 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 
3 2 2 2 2 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 2 2 2 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 3 5 5 5 4 4 
2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 4 5 4 5 5 5 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 
4 4 3 3 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 
3 3 3 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 3 3 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 2 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 3 
4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 
3 3 2 2 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 
4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 
2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 3 3 
4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 3 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 
5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 3 
3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 
5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 
122 
 
 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 3 
3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 
4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 
5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 
4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 
4 3 3 3 3 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 
4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 
5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 3 3 3 
2 3 3 3 3 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 4 
4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 
3 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 
4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 
3 3 3 2 2 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
3 3 3 2 2 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 
 
H1 H2 H3 H4 S1 S2 S3 S4 S5 S6 MB1 MB2 MB3 MB4 
3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
5 2 2 2 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 
4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
5 4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 
4 3 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 3 5 4 
3 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
5 3 3 3 4 5 5 5 4 4 3 3 3 3 
5 3 3 3 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 
5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
5 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 
5 3 2 2 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 
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5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 
5 3 3 3 4 5 5 5 4 4 3 3 3 3 
5 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 
5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 3 
5 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 
5 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 
5 3 3 3 4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
5 3 2 2 4 5 5 5 4 4 3 3 3 3 
5 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 
5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 
4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 
4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 
5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 
3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
5 3 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
5 3 3 3 4 5 4 5 5 3 4 3 3 3 
4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 2 2 2 
5 3 2 2 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 
3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 
4 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 
5 4 2 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 3 3 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 
4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 
5 3 2 2 4 5 5 5 4 4 3 3 3 3 
5 3 2 2 4 5 4 5 5 3 4 3 3 3 
4 3 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
5 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 
5 3 3 3 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 
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5 3 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 
4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 2 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 
4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 2 
4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 2 
5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
5 3 3 3 4 5 5 5 4 4 3 3 3 3 
5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 
5 3 2 2 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 
4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
5 3 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 
4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 
5 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 
4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 
5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 
5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 
5 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
4 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 
5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 
4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
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4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 
5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
Lampiran 5 
Output Pengolahan Data 
Lampiran 6 
UJI VALIDITAS 
Validitas Norma Subjektif 
Correlations 
 NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 JML_NS 
NS1 
Pearson Correlation 1 ,665
**
 ,657
**
 ,626
**
 ,623
**
 ,805
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 99 100 100 100 
NS2 
Pearson Correlation ,665
**
 1 ,786
**
 ,765
**
 ,727
**
 ,881
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 99 100 100 100 
NS3 
Pearson Correlation ,657
**
 ,786
**
 1 ,877
**
 ,726
**
 ,909
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 
NS4 
Pearson Correlation ,626
**
 ,765
**
 ,877
**
 1 ,827
**
 ,916
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 99 100 100 100 
NS5 
Pearson Correlation ,623
**
 ,727
**
 ,726
**
 ,827
**
 1 ,891
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 99 100 100 100 
JML_NS 
Pearson Correlation ,805
**
 ,881
**
 ,909
**
 ,916
**
 ,891
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 99 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Validitas Kesadaran Kesehatan 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 JML_KK 
KK1 
Pearson 
Correlation 
1 ,510
**
 ,362
**
 ,195 ,078 -,012 ,580
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,052 ,440 ,909 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KK2 
Pearson 
Correlation 
,510
**
 1 ,416
**
 ,205
*
 ,155 ,094 ,667
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,041 ,123 ,352 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KK3 
Pearson 
Correlation 
,362
**
 ,416
**
 1 ,264
**
 ,105 ,095 ,592
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,008 ,297 ,347 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KK4 
Pearson 
Correlation 
,195 ,205
*
 ,264
**
 1 ,375
**
 ,458
**
 ,647
**
 
Sig. (2-tailed) ,052 ,041 ,008  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KK5 
Pearson 
Correlation 
,078 ,155 ,105 ,375
**
 1 ,719
**
 ,644
**
 
Sig. (2-tailed) ,440 ,123 ,297 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KK6 
Pearson 
Correlation 
-,012 ,094 ,095 ,458
**
 ,719
**
 1 ,613
**
 
Sig. (2-tailed) ,909 ,352 ,347 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
JML_K
K 
Pearson 
Correlation 
,580
**
 ,667
**
 ,592
**
 ,647
**
 ,644
**
 ,613
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Validitas Pengetahuan 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 JML_P 
P1 
Pearson Correlation 1 ,629
**
 ,318
**
 ,365
**
 ,138 ,606
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,170 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
P2 
Pearson Correlation ,629
**
 1 ,499
**
 ,495
**
 ,434
**
 ,777
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
P3 
Pearson Correlation ,318
**
 ,499
**
 1 ,843
**
 ,600
**
 ,866
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
P4 
Pearson Correlation ,365
**
 ,495
**
 ,843
**
 1 ,597
**
 ,873
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
P5 
Pearson Correlation ,138 ,434
**
 ,600
**
 ,597
**
 1 ,726
**
 
Sig. (2-tailed) ,170 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
JML_P 
Pearson Correlation ,606
**
 ,777
**
 ,866
**
 ,873
**
 ,726
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Validitas Harga 
Correlations 
 H1 H2 H3 H4 JML_H 
H1 
Pearson Correlation 1 -,335
**
 -,523
**
 -,528
**
 -,121 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,230 
N 100 100 100 100 100 
H2 
Pearson Correlation -,335
**
 1 ,547
**
 ,552
**
 ,729
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
H3 
Pearson Correlation -,523
**
 ,547
**
 1 ,986
**
 ,856
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
H4 
Pearson Correlation -,528
**
 ,552
**
 ,986
**
 1 ,856
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
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N 100 100 100 100 100 
JML_H 
Pearson Correlation -,121 ,729
**
 ,856
**
 ,856
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,230 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Validitas Sikap 
Correlations 
 S1 S2 S3 S4 S5 S6 JML_S 
S1 
Pearson 
Correlation 
1 ,341
**
 ,087 -,081 ,190 ,162 ,454
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,391 ,425 ,058 ,108 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S2 
Pearson 
Correlation 
,341
**
 1 ,207
*
 ,157 ,027 ,067 ,520
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,039 ,118 ,786 ,511 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S3 
Pearson 
Correlation 
,087 ,207
*
 1 ,669
**
 ,292
**
 ,261
**
 ,714
**
 
Sig. (2-tailed) ,391 ,039  ,000 ,003 ,009 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S4 
Pearson 
Correlation 
-,081 ,157 ,669
**
 1 ,426
**
 ,286
**
 ,705
**
 
Sig. (2-tailed) ,425 ,118 ,000  ,000 ,004 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S5 
Pearson 
Correlation 
,190 ,027 ,292
**
 ,426
**
 1 ,381
**
 ,633
**
 
Sig. (2-tailed) ,058 ,786 ,003 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S6 
Pearson 
Correlation 
,162 ,067 ,261
**
 ,286
**
 ,381
**
 1 ,566
**
 
Sig. (2-tailed) ,108 ,511 ,009 ,004 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
JML_S 
Pearson 
Correlation 
,454
**
 ,520
**
 ,714
**
 ,705
**
 ,633
**
 ,566
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
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Validitas Minat Beli 
Correlations 
 MB1 MB2 MB3 MB4 JML_MB 
MB1 
Pearson Correlation 1 ,670
**
 ,606
**
 ,526
**
 ,797
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
MB2 
Pearson Correlation ,670
**
 1 ,713
**
 ,789
**
 ,908
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
MB3 
Pearson Correlation ,606
**
 ,713
**
 1 ,766
**
 ,891
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
MB4 
Pearson Correlation ,526
**
 ,789
**
 ,766
**
 1 ,888
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 
JML_MB 
Pearson Correlation ,797
**
 ,908
**
 ,891
**
 ,888
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Lampiran 7 
UJI RELIABILITAS 
Reliabilitas Norma Subjektif 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,928 5 
 
Reliabilitas Kesadaran Kesehatan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,685 6 
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Reliabilitas Pengetahuan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,834 5 
 
Reliabilitas Harga 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,877 3 
 
Reliabilitas Sikap 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,644 6 
 
Reliabilitas Minat Beli 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,894 4 
 
Lampiran 8 
UJI NORMALITAS 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,66658867 
Most Extreme Differences 
Absolute ,069 
Positive ,069 
Negative -,048 
Kolmogorov-Smirnov Z ,689 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,730 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
UJI NORMALITAS 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,21987349 
Most Extreme Differences 
Absolute ,094 
Positive ,070 
Negative -,094 
Kolmogorov-Smirnov Z ,938 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,343 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
UJI NORMALITAS 3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,27488184 
Most Extreme Differences 
Absolute ,096 
Positive ,078 
Negative -,096 
Kolmogorov-Smirnov Z ,960 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,316 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
UJI NORMALITAS 4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,11721630 
Most Extreme Differences 
Absolute ,108 
Positive ,045 
Negative -,108 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,084 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,190 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
132 
 
 
Lampiran 9 
UJI MULTIKOLINIERITAS 1 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
JML_NS ,951 1,051 
JML_KK ,971 1,029 
JML_P ,948 1,054 
JML_H ,967 1,034 
a. Dependent Variable: JML_S 
 
UJI MULTIKOLINIERITAS 2 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
JML_NS ,930 1,076 
JML_S ,930 1,076 
a. Dependent Variable: JML_MB 
 
UJI MULTIKOLINIERITAS 3 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
JML_NS ,951 1,051 
JML_KK ,971 1,029 
JML_P ,948 1,054 
JML_H ,967 1,034 
a. Dependent Variable: JML_MB 
 
UJI MULTIKOLINIERITAS 4 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
JML_NS ,898 1,113 
JML_KK ,943 1,060 
JML_P ,924 1,082 
JML_H ,965 1,036 
JML_S ,883 1,132 
a. Dependent Variable: JML_MB 
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Lampiran 10: UJI HETEROSKEDAKTISITAS 
UJI HETEROSKEDAKTISITAS 1 
 
UJI HETEROSKEDAKTISITAS 2 
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UJI HETEROSKEDAKTISITAS 3 
 
UJI HETEROSKEDAKTISITAS 4 
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Lampiran 11: UJI KETEPATAN MODEL  
UJI R
2
 (1) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 
,342
a
 ,117 ,080 1,701 
2,250 
a. Predictors: (Constant), JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
b. Dependent Variable: JML_S 
 
UJI R
2
 (2) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
 
1 ,422
a
 ,178 ,162 2,243 1,841 
a. Predictors: (Constant), JML_S, JML_NS 
b. Dependent Variable: JML_MB 
 
UJI R
2
 (3) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
 
1 
,370
a
 ,137 ,101 2,322 
1,987 
a. Predictors: (Constant), JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
b. Dependent Variable: JML_MB 
 
UJI R
2
 (4) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
 
1 
,503
a
 ,253 ,213 2,173 
1,955 
a. Predictors: (Constant), JML_S, JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
b. Dependent Variable: JML_MB 
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Lampiran 12: UJI STATISTIK F  
UJI STATISTIK F (1) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
36,386 
4 
9,096 3,143 ,018
b
 
Residual 
274,974 
95 
2,894   
Total 
311,360 
99 
   
a. Dependent Variable: JML_S 
b. Predictors: (Constant), JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
 
UJI STATISTIK F (2) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 105,984 2 52,992 10,536 ,000
b
 
Residual 487,856 97 5,029   
Total 593,840 99    
a. Dependent Variable: JML_MB 
b. Predictors: (Constant), JML_S, JML_NS 
 
UJI STATISTIK F (3) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
81,506 4 20,377 3,778 ,007
b
 
Residual 
512,334 95 5,393   
Total 
593,840 99    
a. Dependent Variable: JML_MB 
b. Predictors: (Constant), JML_H, JML_P, JML_KK, JML_NS 
 
UJI STATISTIK F (4) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 150,062 5 30,012 6,357 ,000
b
 
Residual 443,778 94 4,721   
Total 593,840 99    
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Lampiran 14: REGRESI 1 DAN UJI T  
REGRESI 1 DAN UJI T (1) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 26,079 2,785  9,365 ,000 
JML_NS ,116 ,049 ,234 2,371 ,020 
JML_KK -,136 ,081 -,164 -1,679 ,096 
JML_P ,102 ,064 ,157 1,590 ,115 
JML_H -,047 ,114 -,041 -,415 ,679 
 
REGRESI 2 DAN UJI T (2) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,301 3,331  -,090 ,928 
JML_NS ,123 ,065 ,180 1,882 ,063 
JML_S ,466 ,132 ,338 3,537 ,001 
a. Dependent Variable: JML_MB 
 
REGRESI 3 DAN UJI T (3) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11,316 3,801  2,977 ,004 
JML_NS ,180 ,067 ,263 2,693 ,008 
JML_KK -,095 ,111 -,083 -,859 ,392 
JML_P -,071 ,087 -,079 -,812 ,419 
JML_H ,334 ,155 ,208 2,147 ,034 
 
REGRESI 4 DAN UJI T (4) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,705 4,932  -,346 ,730 
JML_NS ,122 ,065 ,178 1,896 ,061 
JML_KK -,027 ,105 -,024 -,258 ,797 
JML_P -,122 ,083 -,136 -1,470 ,145 
JML_H ,357 ,146 ,223 2,454 ,016 
JML_S ,499 ,131 ,362 3,811 ,000 
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Lampiran ke 6 
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